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ABSTRAK 

 

Penyuluhan Pencegahan Penularan HIV/AIDS dari Ibu ke Anak (PPIA) PKBI 

Kota Semarang. (Analisis Tujuan Bimbingan Penyuluhan Islam) 

 

Penyuluhan ibu kepada anak tentang bahaya HIV/AIDS merupakan upaya 

memberikan penjelasan dan informasi sejak awal untuk mendidik orang lain dari yang 

belum tahu menjadi tahu dan yang tahu menjadi lebih banyak lagi informasi keadaan 

fisik,mental,intelektual,sosial budaya. Bebas dari penyakit dalam segala hal yang 

berkaitan dengan HIV/AIDS. Penelitian penyuluhan ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman kepada ibu hamil tentang akan bahaya HIV/AIDS dari ibu ke anak. Agar 

ibu hamil dan anaknya terhindar dari penyakit HIV/AIDS.  

Rumusan masalah pada penelitian ini membahas: 1) Bagaimana pelaksanaan 

penyuluhan pencegahan penularan HIV/AIDS dari ibu ke anak PPIA Kota Semarang. 

2) Bagaimana analisis tujuan dan fungsi bimbingan penyuluhan islam dalam mengatasi 

pencegahan penularan HIV/AIDS dari ibu ke anak PPIA Kota Semarang. penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif deskriptif. serta pengumpulan data menggunakan 

teknik wawancara observasi dan dokumentasi. Kemudian materi di analisis dengan 

tujuan dan fungsi serta memperoleh informasi tentang bahaya HIV/AIDS pada ibu 

hamil.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama Pelaksanaan kegiatan penyuluhan 

yang dilakukan oleh PKBI Kota Semarang menerapkan unsur-unsur penyuluhan di 

antaranya yaitu 1. Materi penyuluhan, telntang bahaya HIV/AIDS dari ibu l hamil kel 

anak. Dimana di dalamnya me lnjellaskan melngelnai tu ljulan dari pelncelgahan pe lnullaran 

HIV/AIDS dari ibu l kel anak, pelngelnalan melngelnai HIV/AIDS pelncelgahan pe lnullaran 

HIV/AIDS dari ibu l hamil kelpada bayi yang dikandulngnya 2. Metode penyuluhan yaitu 

metode langsung dengan cara tata muka langsung (face to face) dalam metode ini 

penyuluh PKBI Kota Semarang berbicara dengan ibu-ibu hamill secara langsung.dan 

metode seperti tidak langsung,melalui mengirim pesan dengan menggunakan alat 

komunikasi handphone,surat,email sebagai media upaya penyuluh PKBI Kota 

Semarang mengenai hal-hal yang berhubungan dengan bahaya HIV/AIDS dari ibu ke 

anak 3.Tujuan Penyuluhan untuk mengubah kehidupan masyarakat menjadi lebih baik 

dari keadaan yang ada. di lihat dari bimbingan penyuluhan Islam, tujuan serta fungsi 

adapun tujuan bimbingan penyuluhan islam yaitu Me lmbantul orang u lntu lk 

melngeltahuli,melngelnali dan melmbantul orang u lntu lk melnelrima keladaan apa adanya, sisi 

baik dan bu lrulknya serta bermacam-macam fungsi diantaranya fungsi preventif adalah 

membantu individu menjaga akan timbulnya suatu masalah bagi dirinya fungsi kuratif 

adalah membantu individu memecahkan masalah yang sedang dihadapi atau dialaminya  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Hulman Immu lnodelficielncy Viru ls (HIV) yaitu l viruls yang me lnye lrang 

sistelm kelkelbalan tu lbulh manulsia. Viruls HIV akan masu lk kel dalam sell darah 

pultih dan me lrulsaknya, selhingga sell darah pu ltih yang belrfu lngsi selbagai 

pelrtahanan te lrhadap infelksi akan me lnulruln ju lmlahnya. Akibatnya siste lm 

kelkelbalan tu lbulh melnjadi lelmah dan pelndelrita mu ldah telrkelna belrbagai pelnyakit, 

kondisi ini diselbult AIDS. Acqulireld Immulno Delficielncy Syndrom (AIDS) yaitu l 

kulmpu llan geljala pelnyakit (sindrom) yang didapat akibat tu lrulnnya ke lkelbalan 

tulbulh yang dise lbabkan olelh HIV. Keltika individu l suldah tidak lagi me lmiliki 

sistelm kelkelbalan tu lbulh, maka selmula pelnyakit dapat masu lk kel dalam tu lbulh 

delngan mu ldah (infelksi opportulnistic). Olelh karelna itu l siste lm kelkelbalan 

tulbulhnya me lnjadi sangat le lmah. Maka pelnyakit yang tadinya tidak be lrbahaya 

akan melnjadi sangat be lrbahaya (Yullrina, 2015: 5).  

 Nelgara Indonelsia melmiliki julmlah pelnduldulk yang belsar kare lna angka  

kellahiran yang sangat tinggi, hal ini ju lga di imbangi delngan tingginya kasu ls 

HIV/AIDS. Me lnulrult Thel Joint Ulniteld Nation program HIV/AIDS (U lNAIDS) 

pada tahuln 2014 te llah melmbelrikan raport me lrah kelpada Indonelsia selhulbulngan 

delngan pelnanggu llangan HIV/AIDS. Me lnulrult data dari kelmelntelrian Relpulblik 

Indonelsia ju lmlah pelndelrita HIV/AIDS te lruls melningkat seltiap tahu lnnya.khu lsuls 

di kota selmarang pada tahu ln 2019 julmlah odha telrbilang tinggi. Dari  tahu ln 2019 

telrcatat selbanyak 155 odha. (kelmelntelrian kelselhatan RI). Banyaknya odha yang 

ada di Indonelsia telrmasu lk kota selmarang di karelnakan pola hidu lp yang 

melnyimpang. Hal ini diselbabkan olelh : pelrtama banyaknya hu lbu lngan selksulal 
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dilular nikah (pelrzinaan) su ldah di anggap se lbagai kel belbasan selks. Keldula 

mellaluli jaru lm su lntik. Dimana para odha melmakai napza de lngan cara saling 

belrtulkar dan belrganti melmakai jarulm su lntik.  

Belrdasarkan informasi pe lmelrintah Kota Selmarang melnganggap pe lrlu l 

ulntu lk melningkatkan u lpaya pelnanggu llangan pelncelgahan HIV dan AIDS di 

Indonelsia delngan jalan melnggandelng belrbagai pihak telrkait, baik pe lmelrintah 

maulpuln swasta, hal inilah yang me lnjadi alasan Pelrkulmpu llan Kellularga 

Belrelncana Indonelsia (PKBI) kota Se lmarang melndirikan lima program 

diantaranya program Griya Assa, Klinik Griya Assa, Kellompok Du lkulngan 

Selbaya, Griya Mu lda dan Griya PMTCT. Griya PMTCT adalah program 

pelncelgahan pelnullaran HIV dari ibu l kel anak. Griya PMTCT belkelrjasama delngan 

IBI Kota Se lmarang dan Yayasan Pe llita Ilmu l (YPI) melngelmbangkan program 

delngan sasaran ibu l hamil yang belrelsiko tinggi yaitu l ibu l hamil delngan geljala 

infelksi melnu llar selksulal (IMS), atau l melmpu lnyai pasangan lellaki belrelsiko tinggi 

(LBT) selmisal: sopir, ABK, pe lkelrja migran, dan lain-lain. Pelrkulmpu llan 

Kellularga Belrelncna Indonelsia (PKBI) me lrulpakan Lelmbaga Swadaya 

Masyarakat (LSM) te lrtula yang melmellopori gelrakan Kellularga Be lrelncana di 

Indonelsia. Lahirnya PKBI dilatarbe llakangi olelh kelprihatinan para pelndiri PKBI, 

yang telrdiri dari se lkellompok tokoh masyarakat dan ahli ke lselhatan, te lrhadap 

belrbagai masalah ke lpelnduldulkan dan tingginya angka ke lmatian ibu l di Indonelsia. 

Banyaknya pe lrelmpu lan hamil dan me llahirkan belrimplikasi telrhadap kelselhatan 

pelrelmpu lan. http://pkbi.or.id/profil// diaksels  12 Delselmbelr 2022. 

Ulsaha-ulsaha yang dilaku lkan para pelnyullulh yang ada PKBI Kota 

Selmarang yaitu l delngan melmbelrikan pelnjangkau lan dan pelndampingan u lntu lk 

para wanita pe lkelrja selks (WPS), para pe llanggan WPS, le llaki su lka le llaki (LSL) 

dan wanita pria (Waria). Dalam pe lrkelmbangannya pelnullaran atau l pelnye lbaran 

viruls HIV/AIDS diantaranya me llaluli hu lbulngan selksulal, mellaluli trasfu lsi darah, 

http://pkbi.or.id/profil/
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mellaluli jaru lm sulntik (pelcandul narkotika), dan mellaluli kelhamilan pada ibu l yang 

telrinfelksi viru ls HIV. Pelnyakit HIV/AIDS walau lpuln pelnyakit yang su ldah lama 

namu ln masyarakat tidak banyak yang me lngeltahuli telntang pelnyakit ini, 

dikarelnakan hal itu l para pelnyullulh yang ada di PKBI kota Se lmarang 

melngulpayakan pe lncelgahan pelnyakit HIV/AIDS u lntulk selmu la kalangan, 

telrmasulk ulntu lk pelncelgahan HIV/AIDS dari ibu l kelanak. Bahaya HIV/AIDS dari 

ibu l kel anak yaitu l anak yang di dalam kandu lngan akan te lrtu llar pelnyakit 

HIV/AIDS, pe lnullaran bisa mellaluli selwaktu l kelhamilan, pelrsalinan mau lpuln saat 

melnyulsuli. Kelsellamatan jiwa ibul julga telracancam karelna viru ls HIV/AIDS 

sangat melngelrikan selkaliguls melmbahayakan kelsellamatan hidu lpnya, te lrultama ia 

akan divonis mati, ke lpada siapa saja yang te llah melnjadi korbannya ole lh 

selrangan viru ls yang melnggrogoti tu lbu lhnya, telrultama sell-sell darah pu ltih dalam 

sistelm kelkelbalan tu lbulh. Pelndelrita yang te llah telrinfelksi olelh viru ls HIV/AIDS 

dalam hidu lpnya hanya bisa me lnghitu lng waktu l ataul hari dalam me lnghadapi 

selrangan viru ls HIV/AIDS (hamdan, 2015 :27). 

Pelnu llaran pada bayi paling ce lpat telrjadi pada waktu l janin dalam u ltelruls, 

saat dilahirkan atau l seltellah lahir mellalu li ASI. Jika tidak dilakulkan intelrvelnsi, 

selkitar selpelrtiga ibu l delngan HIV positif akan me lnullarkan viru ls keljaninnya 

mellaluli keltiga jalan ini. Ke lbanyakan pelnullaran HIV pada akhir ke lhamilan ataul 

prosels mellahirkan. Selkitar selpelrtiganya dan seltelngah infelksinya te lrtullar sellama 

pelmbelrian ASI (DE lPKElS RI.2006). U lsaha melmbelrikan pelnyu llulhan telntang 

bahaya HIV/AIDS itu l selmata-mata ulntu lk melnelkan ju lmlah kasu ls ibu l hamil yang 

telrkelna HIV/AIDS, kare lna dilihat dari data P2 HIV kota Se lmarang u lntu lk 

popullasi ibu l hamil ju lga melngalami pelningkatan, ju lmlah ibu l hamil yang 

telrinfelksi HIV ditahu ln 2017 selbanyak 33 dari ju lmlah ibu l hamil yang su ldah ditels 

seljulmlah 16.658. U lpaya yang dilaku lkan pelnyullulh PKBI Kota Se lmarang u lntu lk 

pelncelgahan bahaya HIV/AIDS dari ibu l kel anak dilaku lkan delngan cara 
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melmbelrikan pelnyullulhan u lntu lk kalangan ibu l hamil, ibu l hamil me lrulpakan 

kellompok belrelsiko telrtullar HIV, dan se ltiap tahuln sellalu l melngalami 

pelningkatan. Hal ini te lrjadi karelna pelningkatan julmlah laki-laki yang 

mellakulkan hu lbulngan selksu lal tidak aman, se lhingga akan melnullarkan HIV pada 

pasangan se lksulalnya dan belrdampak pada bayi yang dikandu lngnya. Pe lnullaran 

HIV dari ibu l kel anak melrulpakan akhir dari rantai pelnullaran HIV. Pelnullaran HIV 

dari ibul kel bayi pe lncapai 90% kasu ls (WHO,2018). 

Kelgiatan pelnyullulhan yang dilaku lkan para pelnyullulh Pelrkulmpu llan 

Kellularga Belrelncana Indonelsia (PKBI) kota Se lmarang ini belrtu ljulan agar ibul 

hamil melmiliki pe lngeltahulan telntang bahaya HIV/AIDS te lrkhulsuls bahaya 

HIV/AIDS dari ibu l kel anak dikarelnakan sangat minimnya pe lngeltahulan telntang 

HIV/AIDS dimasyarakat. Se llain itul agar ibu l hamil maul melngiku lti tels HIV, jika 

ibu l hamil positif HIV maka para pe lnyu llulh melmbelrikan pellayanan pe lnyullulhan, 

pellayanan pe lnyullulhannya mellipulti pilihan pe lmbelrian makanan bagi bayi, 

pelrsalinan aman se lrta KB pasca pelrsalinan, pelmbelrian profilakis ARV dan 

kotrimoksazol pada anak, asu lpan gizi, hu lbulngan selksulal sellama kelhamilan. 

Delngan masyarakat me lngeltahuli telntang bahaya HIV/AIDS dari ibu l kel anak 

maka HIV/AIDS akan se lgelra telrtangani dan te lrobati, hal ini pe lrlul dilaku lkan 

bimbingan dan pe lnyullulhan ulntu lk melncelgah telrjadinya pelnu llaran bahaya 

HIV/AIDS dari ibu l kelanak telrselbu lt. Kelgiatan pelnyullulhan ju lga dapat 

melmbelrikan pelmahaman barul bagi ibu l-ibu l hamil yang me lngiku lti kelgiatan 

pelnyullulhan di PKBI kota Se lmarang. 

Pelnyu llulhan melrulpakan aktifitas wawancara yang dilaku lkan olelh selorang 

ahli kelpada individu l yang seldang me lngalami masalah dalam rangka u lntu lk 

melmbicarakan dan me lmelcahkan problelm yang seldang dihadapi dan 

melmbelrikan bantu lan kelpada melrelka, selhingga pada akhirnya be lrmulara pada 

telratasi masalah yang dihadapi olelh klieln dan dapat belradaptasi delngan baik dan 
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elfelktif delngan lingku lngan hidulpnya. Kelselhatan dalam Islam me lrulpakan syarat 

melndasar melndapatkan kelbahagiaan du lnia dan akhirat. Islam dalam konte lks ini 

belrfulngsi tidak hanya se lbatas atu lran, mellainkan peldoman yang me lngatu lr selgala 

tuljulh kelhidu lpan manulsia dalam rangka me lncapai kelbahagian. Islam se lnantiasa 

melwajibkan para pe lmellulknya u lntu lk melnjaga kelbelrsihan, baik kelbelrsihan 

jasmani dan rohani, lahir mau lpuln batin. Kelselhatan jasmani dan rohani 

melrulpakan kelselhatan yang telrpadul, selbab kelselhatan jasmani dan rohani me lnjadi 

syarat bagi te lrcapainya su latu l kelhidu lpan yang seljahtelra didulnia dan kelbahagiaan 

diakhirat (Hasanah, 2016:78). Telrdapat istilah melngatakan “se lhat selbellulm 

sakit” istilah telrselbult melmbu lat kita ulntu lk belrhati-hati dalam melnjaga kelselhatan. 

Salah satu lnya adalah su lpaya telrhindah dari pe lnyakit HIV/AIDS te lrultama 

bahaya HIV/AIDS dari ibu l kel anak. Adanya istilah “se lhat selbellu lm sakit” agar 

kita waspada dalam hal apapu ln. Dari Ibnu l Abbas Rosu llullah belrsabda:   

إِغْتَنِمْ خََْسًا قَ بْلَ خََْسٍ : شَبَا بَكَ قَ بْلَ هَرَ مِكَ ، وَ صِحَّتَكَ قَ بْلَ سَقَمِكَ ، وَ غِنَا كَ قَ بْلَ فَ قْرِ 

 كَ ، وَ فَ راَ غَكَ قَ بْلَ شْ غلِ َ لَ وَ حيَاتََ ل قَْ بَ لَ مْوتَِ ل

Artinya: “Manfaatkan lima pe lrkara selbellulm lima pelrkara “waktu l mulda 

selbellulm datang waktu l tula, kaya selbellulm miskin, lapang selbellu lm selmpit, dan 

hidu lp selbellu lm mati” (Al-Hakim, 1990 M 1991 M 1411 H :7846)  

Hadist diatas melnjellaskan bahwa se lbellulm datang sakit, se lorang mu lslim 

dapat melnjaga ke lselhatannya. Pandangan Islam me lngelnai melnjaga kelselhatan 

selbellulm datangnya sakit dianju lrkan bagi se lorang mu lslim, karelna jika tidak 

dapat melnjaga kelselhatannya dapat me lnganggul aktivitas selhari-hari. Selbellulm 

datangnya pe lnyakit, lelbih baik melncelgahnya selbellulm telrjadi hal yang tidak 

diinginkan. Pe lnyullulhan melrulpakan salah satu l wuljuld pelndelkatan dakwah yang 
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dilakulkan delngan melmbelrikan peltulnju lk (irsyad) dan melnggulnakan pelndelkatan 

bil-lisan selbagai sosialisai aqidah te lntang kelimanan. Irsyad Islam me lrulpakan 

prosels pelmbelrian bantu lan telrhadap diri selndiri, individu l ataul kellompok kelcil 

agar dapat ke llular dari belrbagai kelsullitan u lntu lk melwuljuldkan kelhidu lpan pribadi 

yang salam, hasanah thayibah, dan me lmpelrolelh rido Allah di dulnia dan akhirat. 

Belrdasarkan u lrian diatas pelnullis, maka pelnullis ingin mellakulkan pelnellitian di 

PKBI kota Se lmarang. Problelm yang te lrjadi di masyarakat adalah ku lrangnya 

pelmahaman te lntang bahaya HIV/AIDS dari ibu l kel anak. Kelgiatan pelnyullulhan 

yang dilaku lkan olelh PKBI kota Selmarang dapat melnambah pelmahaman te lntang 

bahaya HIV/AIDS dari ibu l kel anak. Sellain itu l diharapkan agar masyarakat 

telrhindar dari pe lnyakit HIV/AIDS khu lsulsnya pelnullaran bagi ibu l-ibu l hamil. 

Diharapkan delngan pelnyu llulhan yang dibe lrikan olelh Pelrkulmpu llan Kellularga 

Belrelncana Indonelsia (PKBI) Kota Se lmarang ini mampu l melmbelrikan 

pelmahaman dan pe lngeltahulan bagi ibu l hamil u lntu lk pelncelgahan HIV/AIDS dan 

relsiko kel anak. Dari u lraian telrselbult maka pelnullis ingin mellakulkan pelnellitian 

melngelnai “Penyuluhan Pencegahan Penularan HIV/AIDS Dari Ibu Hamil 

Ke Anak (PPIA) Kota Semarang (Analisis Tujuan dan fungsi Bimbingan 

Penyuluhan Islam)” 

B. RUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana pelaksanaan Pelnyullulhan Pelncelgahan Pelnullaran HIV/AIDS dari 

Ibul kel Anak (PPIA) PKBI kota Selmarang ? 

2. Bagaimana Analisis tu ljulan dan fungsi bimbingan pelnyu lluhan islam 

terhadap hanaaPelncelgahan Pelnullaran HIV/AIDS dari Ibu l kel Anak (PPIA) PKBI 

Kota Selmarang ?  
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C. TUJUAN PENELITIAN 

1. Ulntu lk melngeltahuli pelaksanaan Pelnyullulhan Pelncelgahan Pelnullaran 

HIV/AIDS dari Ibu l kel Anak (PPIA) PKBI kota Selmarang 

2. Ulntu lk melnganalisis tu ljulan dan fungsi bimbingan pelnyullulhan islam terhadap 

Pelncelgahan Pe lnullaran HIV/AIDS dari Ibu l kel Anak (PPIA) PKBI Kota 

Selmarang? 

D. MANFAAT PENELITIAN 

Manfaat yang diharapkan dari pe lnellitian ini me llipulti dula yaitu l: 

1. Manfaat Teloritis 

Pelnelitian ini di harapkan mampu l melmbelrikan informasi te loritis 

melngelnai bahaya HIV/AIDS dari ibu l hamil kel anak yang me lngiku lti 

kelgiatan pelnyullulhan yang diselengarakan dikelbonharjo kota Se lmarang, 

dan dapat me lmbelrikan idel pelngelmbangan di siplin kel ilmu lan melngelnai 

bimbingan pe lnyullulhan islam, khu lsulsnya di bidang bimbingan 

pelnyu llulhan melngelnai bahaya HIV/AIDS dari ibu l kel anak. 

 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis pelnellitian adalah dapat se lcara langsu lng untuk 

pihak-pihak yang terkait. Khususnya bagi peneliti, PKBI Kota Semarang 

agar senantiasa memberikan pelayanan yang baik bagi masyarakat serta 

memberikan masukan bagi mahasiswa fakultas Dakwah dan Komunikasi 

khususnya jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam.  
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E. TINJAUAN PUSTAKA 

Pelnellitian de lngan juldull pelnyu llulhan telntang pelngeltahulan pelncelgahan 

pelnullaran HIV/AIDS dari ibu l kel anak (PPIA) PKBI kota Se lmarang (Analisis 

Bimbingan Pe lnyullulhan Islam) bellulm pelrnah ditelmulkan namu ln delmikian ada 

belbelrapa hasil pe lnellitian kajian te lrdahullul yang ada rellelvansinya delngan 

pelnellitian yang akan dilaku lkan antara lain selbagai belrikult: 

Pertama, pelnellitian dilaku lkan olelh Nulr Alfi Darti (2019) yang be lrjuldull 

Ulpaya pelncelgahan dan pelnanggu llangan HIV/AIDS mellalu li pelningkatan 

pelngeltahu lan dan scre lelning HIV/AID pada ke llompok wanita be lrelsiko 

dibellawan su lmatelra ultara. Pelnelliti ini me lmbahas melngelnai Dalam 

mellaksanakan u lpaya pelncelgahan dan pelnanggu llangan HIV AIDS se lbellulmnya 

dilakulkan pelnyullulhan kelselhatan telntang HIV AIDS me lngelnai pelngelrtian 

HIV/AIDS, tanda dan ge ljala, cara pelnullaran dan cara pelncelgahan kelmuldian 

dilakulkan konselling pribadi u lntu lk diminta pelrseltuljulan informeld conselnt ulntulk 

screlelning pelmelriksaan HIV/ AIDS pelngambilan darah pelselrta. Selmula anggota 

mellibatkan anggota pelngabdian dan mahasiswa dibantu l olelh pelrangkat delsa di 

wilayah Be llawan. Tuljulan adalah u lntu lk melmbelrikan layanan be lrulpa 

pelningkatan pe lngeltahulan telntang HIV AIDS me lngelnai delfinisi, tanda dan 

geljala, cara pelnullaran dan cara pe lncelgahannya. Selhingga diharapkan de lngan 

pelningkatan pelngeltahulan ini akan me lngulrangi dan melnghindari pelrilakul yang 

belrelsiko, kelmuldian dilaku lkan konselling pribadi u lntu lk diminta pe lrseltuljulan 

informeld conselnt ulntu lk screlelning pelmelriksaan HIV/ AIDS pelngambilan darah 

pelselrta yaitu l pada 80 wanita be lrelsiko di wilayah Be llawan Su lmatelra Ultara. 

Pelrbeldaan delngan pelnellitian ini delngan pelnellitian yang akan dilakulkan adalah 

telrleltak telmpat pelnellitian yang be lrbelda selrta tu ljulan yang akan di laku lkan 

dimana tu ljulan telrselbult u lntu lk melmbelrikan layanan belrulpa pelningkatan 
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pelngeltahulan telntang HIV/AIDS melngelnai delfinisi, tanda dan geljala selrta cara 

pelnullaran dan cara pe lncelgahan.  

Kedua, pelnellitian dilaku lkan olelh Belrlian situ lmelang (2017) yang be lrjuldull  

Hulbulngan Pelngeltahu lan HIV/AIDS delngan Stigma te lrhadap Orang delngan 

HIV/AIDS di Kalangan Relmaja 15-19 Tahu ln di Indonelsia (Analisis Data SDKI 

tahu ln 2012) Pelnellitian ini belrisikan pelnelliti yang ingin me lngeltahuli hulbulngan 

pelngeltahulan telntang HIV/AIDS delngan stigma te lrhadap ODHA di kalangan 

relmaja 15- 19 tahuln di Indonelsia seltellah dikontrol delngan variabell jelnis 

kellamin, pelndidikan, telmpat tinggal, keltelrpaparan meldia massa, dan pellajaran 

telntang HIV di se lkolah melngeltahuli prelvalelnsi stigma telrhadap ODHA; se lrta 

melngeltahuli prelvalelnsi pelngeltahulan yang ku lrang telntang HIV/AIDS. Stigma 

masyarakat me lrulpakan foku ls dalam pelnellitian ini karelna stigma masyarakat 

telrhadap ODHA me lmiliki dampak yang be lsar bagi program pe lncelgahan dan 

pelnanggullangan HIV/AIDS te lrmasu lk kulalitas hidu lp ODHA. ODHA akan 

melrasa takult mellakulkan tels HIV kare lna bila hasilnya te lrulngkap maka me lrelka 

akan diku lcilkan. Hal ini me lnye lbabkan melrelka melnulnda ulntu lk belrobat apabila 

melndelrita sakit, yang akan be lrdampak pada se lmakin melnulrulnnya ke lselhatan 

melrelka. Pelrbeldaan pelnellitian telrleltak pada stigma te lrhadap orang de lngan 

HIV/AIDS di kalangan re lmaja antara 15-19 tahuln seldangkan pelnellitian yang 

akan dilakulkan melngelnai pelnyullulhan pelncelgahan pelnullaran HIV/AIDS dari 

ibu l kel anak (PPIA)  

Ketiga, pelnellitian dilaku lkan olelh Chahya Kharin Helrbawani (2019) 

Faktor-faktor yang belrhulbulngan delngan pelrilakul pelncelgahan pelnullaran 

Hulman Immulnodelficielncy Viru ls (HIV) ole lh ibu l rulmah tangga di nganjulk jawa 

timulr. Pelnellitian ini me lmbahas telntang Pelmbelrian eldulkasi dan pelmelriksaan 

VCT dapat me lmbelrikan pelrilakul pelncelgahan HIV yang le lbih baik pada ibul 

rulmah tangga. Pe lmbelrian eldulkasi dan pelmelriksaan VCT ini me lmiliki pelran 
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pelnting dalam pe lrilakul pelncelgahan HIV pada ibu l rulmah tangga kare lna 

keltelrpaparan informasi me lrulpakan dasar u ltama selbellulm variabell-variabell 

yang lain. Tidak pe ldulli dari kellompok u lmulr mu lda ataul tula, tingkat pelndidikan 

relndah atau l tinggi, pelnghasilan ke llularga relndah ataul tinggi, pelngeltahulan 

telntang HIV/AIDS ku lrang baik ataul baik, pelrselpsi belrisiko nelgatif atau l positif 

dan pelkelrjaan su lami yang te lrmasulk dalam ke llompok risti mau lpuln tidak risti, 

jika ibu l rulmah tangga tellah telrpapar informasi yang be lnar telntang HIV/AIDS, 

selhingga me lndapatkan pelmahaman yang te lpat telntang HIV/AIDS, maka akan 

melmpelngarulhi ulpaya pelncelgahan telntang HIV/AIDS yang dilaku lkan. Tuljulan 

ulntu lk melngeltahuli faktor-faktor yang belrhulbulngan delngan ulpaya pelncelgahan 

HIV/AIDS pada ibu l rulmah tangga di wilayah pu lskelsmas bogor. Adapuln 

meltodel yang digu lnakan dalam pelnellitian ini adalah pe lnellitian ku lantitatif 

delngan delsain cross-selction. Variabell indelpelndeln: ulmu lr pelndidikan 

pelnghasilan ke llularga riwayat vct aksels telrhadap kondom dan ke ltelrpaparan 

informasi te lntang HIV/AIDS variabe ll delpelndeln adalah u lpaya pe lncelgahan 

HIV/AIDS. Re lspondeln belrjulmlah 150 ibul rulmah tangga. Pelrbeldaan pelnellitian 

ini telrleltak pada te lmpat pelnellitian se lrta melmbahas telntang faktor-faktor yang 

belrhulbulngan delngan pelrilakul pelncelgahan pelnullaran. Dan pelnellitian yang akan 

di lakulkan akan me lmbahas telntang pelncelgahan pelnullaran HIV/AIDS dari ibul 

kel anak (PPIA)  

Keempat, pelnellitian dilaku lkan olelh Yuldhi Tri Gulnawan (2016) Hulbulngan 

Karaktelristik ODHA Delngan Keljadian Loss To Follow Ulp Telrapi ARV Di 

Kabulpateln Jelmbelr. Pelnellitian ini me lmbahas telntang Kelpelrcayaan relspondeln 

telrhadap kelkulatan su lpranatu lral yang me lnimpa tu lbulhnya me lmpelngaru lhi 

kelbelrlanju ltan pelngobatan. relspondeln melmpelrcayai bahwa HIV dise lbabkan 

olelh tu lkang sihir (du lkuln), dan hal te lrselbult dapat diobati me llaluli melditasi 

spiritulal atau l delngan obat tradisional yang ada di dae lrah selmi ru lral lainnya di 
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sulb-Sahara, dan hal te lrselbult dapat me llelmahkan elfelktifitas ART. pasie ln yang 

melmiliki ke lpelrcayaan relligi telrtelntu l telrhadap telrapi ARV, melngatakan bahwa 

kelyakinannya pada Tu lhan bahwa Tu lhan akan melnye lmbu lhkan pelnyakit 

HIV/AIDS tanpa haru ls minu lm ARV selulmulr hidu lp telrdapat pelngarulh yang 

belrmakna selcara statistik antara variabe ll su lkul delngan keljadian loss to follow 

ulp di Kabu lpateln Jelmbelr. Pelrlul dilaku lkan ulpaya u lntu lk me lncelgah dan 

melnulrulnkan keljadian loss to follow u lp di Kabu lpateln Jelmbelr. U lpaya telrselbult 

yaitu l melmbelrikan pelrhatian lelbih khu lsulsnya u lntu lk ODHA yang be lrsulkul 

Madulra. Sellain itu l, pelrlul dilakulkan pelnellitian lelbih lanjult selpelrti melngulji 

variabell lain te lrhadap keljadian loss to follow u lp, pelnyelbab ODHA be llulm 

telrapi ARV, pelrbandingan ODHA yang iku lt KDS delngan yang tidak, dan 

kinelrja dari PMO. Pe lrbeldaan pelnellitian ini te lrleltak pada telmpat pelnellitian selrta 

lelbih kelfokuls telntang hu lbulngan karaktelristik ODHA delngan me llakulkan 

Telrapi ARV seldangkan pelnellitian yang akan di laku lkan lelbih kel fokuls telntang 

pelnyullulhan HIV/AIDS. 

Kelima, pelnellitian dilaku lkan olelh Prayitno Adi Nu lgroho (2015) 

pellaksanaan pelncelgahan HIV dan AIDS dalam pelrspelktif pelndidikan agama 

islam. pelnellitian ini adalah ku lalitatif delskriptif. Pelngulmpu llan data yang 

dilakulkan delngan melnggulnakan me ltodel obselrvasi wawancara, doku lmelntasi 

hasil pelnellitian ini me lnulnju lkan bahwa dalam pe lmbahasannya pelnullis 

melmfokulskan pada pellaksanaan pelncelgahan HIV dan AIDS dalam pe lrspelktif 

pelndidikan agama hasil dari pe lnellitian ini adalah u lntu lk me lnggambarkan 

pelndidikan agama islam dalam ke llu larga pelndidikan akhlak dalam ke llularga 

dapat melmbanguln pelrilakul individu l yang belrcirikan islam (akhlaku ll karimah) 

selhingga akan telrhindar dari pelrilaku l-pelrilakul yang dilarang ole lh ajaran islam 

yang belrelsiko telrtullar HIV dan AIDS (be lrzina,Belrganti pasangan se lrta 

pelrilakul selks lainnya yang belrpotelnsi melnye lbabkan pelnullaran) pe lnellitian ini 
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lelbih melnelkankan bagaimana pellaksanaan pelncelgahan HIV dan AIDS dalam 

pelrspelktif pelndidikan agama islam. Pe lnellitian ini lelbih fokuls dalam pelrspelktif 

pelndidikan agama islam te lrultama telntang me lmbanguln pelrilaku l individu l yang 

belrcirikan islam se lhingga akan telrhindar dari pelrilakul-pelrilaku l yang dilarang 

olelh ajaran islam. Dan sama-sama melmbahas telntang HIV/AIDS  

F. METODE PENELITIAN 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, hal ini 

dikarenakan data yang akan dianalisis berupa data yang diperoleh 

dengan cara pendekatan kualitatif. Penelitian ini juga merupakan 

penelitian lapangan yang bersifat kualitatif. Kualitatif adalah metode 

penelitian dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci dalam sebuah 

penelitian. Disebut juga metode kualitatif karena data yang dihasilkan 

merupakan analisis yang bersifat kualitatif atau kualitas dan bukan 

bersifat kuantitas atau jumlah. Data yang dihasilkan dalam penelitian 

kualitatif ini memerlukan analisis statiska (perhitungan) seperti yang ada 

dalam penelitian kuantitatif (Sulgiyono, 2013:14).  

Pelndelkatan pelnellitian me lrulpakan sulatu l prinsip dasar atau l landasan 

yang digulnakan u lntu lk melngaprelsiasikan selsulatu l. Dalam hal ini te lori 

dasar yang dipakai adalah pelndelkatan felnomelnologi yang me lmahami 

geljala aspe lk su lbjelktivitas dari pe lrilakul orang. Delngan pelndelkatan 

felnomelnologi ini pelnelliti melncoba melmahami dan melngambarkan ke l 

adaan atau l felnomelna su lbjelk yang di te lliti yakni pelncelgahan pelnullaran 

HIV/AIDS dari Ibu l kel Anak (PPIA) PKBI Kota Se lmarang. de lngan 

melnggu lnakan logika-logika selrta telori yang selsulai delngan lapangan. 

(Nawawi Hadari, 2016:174) 
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2. Definisi Konseptual 

Delfinisi konselptu lal melnjellaskan su latu l delfinisi melngelnai variabell 

yang diru lmulskan delngan konse lp yang je llas belrdasarkan karakte lristik-

karaktelristik variabell yang diamati. Tu ljulannya su lpaya tidak te lrjadi 

intelrpreltasi yang salah atau l kellirul delngan variabell telrselbult (Riansel, 

2012:225) 

a. Pelnyullulhan 

Pelnyullulhan belrsulmbelr dari kata su llul yang belrarti obor ataul alat 

ulntu lk melnangani keladaan yang ge llap. Kata melnelrangi disini yaitu l 

peltulnju lk bagi masyarakat dari tidak tahu l melnjadi me lngelrti dari 

melngelrti melnjadi lelbih melngelrti lagi. Selhingga delngan delmikian 

itul dapat dikatakan bahwa pada hakikatnya ke lgiatan pelnyullulhan 

melrulpakan su latu l kelgiatan komu lnikasi ataul kelgiatan pelnyelbaran 

informasi (Saelrozi, 2015:8). 

b. HIV/AIDS 

Hulman Immulnodelficielncy Viru ls (HIV) yaitu l viruls yang 

mellelmahkan kelkelbalan tu lbulh manulsia. Orang yang te lrkelna viruls 

relntan telrhadap infelksi oportu lnistik. viruls seljelnisnya u lmulmnya 

ditullarkan mellaluli kontak langsu lng antara lapisan ku llit dalam ataul 

aliran darah, delngan cairan tu lbulh yang melngandu lng HIV, se lpelrti 

darah, air mani, cairan vage lna, cairan prelselminal, dan air anal, 

ataulpuln oral), transfulsi darah, jaru lm su lntik yang telrkontaminasi, 

antara ibu l dan bayi sellama kelhamilan, belrsalin, atau l melnyulsuli, 

selrta belntu lk kontak lainnya de lngan cairan-cairan te lrselbult 

(Syafru ldin dkk, 2011 :302).  

c. PPIA (PMTCT) 
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Pelncelgahan Pelnullaran HIV dari Ibu l kel Anak (PPIA) atau l 

Pelncelgahan Pelnullaran dari Ibu l kel Anak (PMTCT) me lrulpakan 

bagian dari Ulpaya Pelnanggu llangan HIV dan AIDS Indone lsia dan 

Program Kelselhatan Ibu l dan Anak (KIA). Pe llayanan PPIA 

diintelgrasikan kel dalam pakelt pellayanan KIA, KB, ke lselhatan 

relprodulksi dan kelselhatan relmaja pada selmula tingkatan siste lm 

kelselhatan selsulai delngan strate lgi pelnanggullangan HIV dan AIDS 

(LKB). Prelvelntion of Mothe lr-to Child Transmission (PMTCT) 

adalah ulpaya yang dilaku lkan ulntu lk melncelgah telrjadinya pe lnullaran 

HIV dari ibu l kel bayi. 

3. Sumber dan Jenis Data 

Sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh. Sumber data dapat 

berupa orang yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa 

jawaban lisan melalui wawancara atau jawaban tertulis, kemudian 

sumber data berupa tempat yaitu sumber data yang menyajikan tampilan 

berupa keadaan diam dan keadaan bergerak. adapuln su lmbelr data yang 

digu lnakan dalam pelnellitian ini adalah: 

a. Su lmbelr Data Primelr 

Sulmbelr data primelr yaitu l sulmbelr data yang langsu lng 

melmbelrikan data pelngulmpu llan (Su lgiyono, 2013:308). Data primer 

di sebut juga sebagai data asli atau data baru yang memiliki sifat up 

to date. Sember data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data.( Tersiana, 2018:75) 

Teknik yang dapat digunakan peneliti untuk mengumpulkan data 

primer antara lain observasi,wawancara, diskusi terfokus dan 

penyebaran kuesioner. Dalam penelitian ini sumber data primernya 
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yaitu kepala PKBI penyuluh, pencegahan HIV/AIDS pada ibu hamil. 

Di sini peneliti mengambil responden sebanyak lima ibu hamil  

b. Su lmbelr Data Selkulndelr 

Sulmbelr data sekunder yaitu data yang diperoleh atau 

dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber yang telah ada. Sumber 

data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpulan data, misalnya melalui orang lain atau 

dokumen. Sumber data sekunder dapat diperoleh dari berbagai 

sumber seperti badan pusat statistik (BPJS),buku,jurnal dan karya 

ilmiah yang lainnya. Dalam penelitian ini, sumber data sekunder 

diperoleh dari artikel, jurnal serta buku yang berkaitan tentang 

penyuluh, HIV/AIDS  

4. Teknik Pengumpulan Data 

  Berkaitan dengan permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi, 

wawancara dan dokumentasi.  

a. Observasi  

   Obselrvasi adalah cara pe lngulmpu llan data delngan me llibatkan 

hu lbulngan sosial anatar pe lnelliti dan informasi dalam su latu l latar 

pelnellitian (pelngamatan obje lk pelnellitian dilapangan) pe lngamatan di 

lakulkan delngan cara melngamati dan me lncatat selmula pelristiwa. Cara 

ini belrtuljulan ulntu lk melngeltahuli kelbelnaran ataul fakta yang ada di 

lapangan (Mellelong,2010:125-126). Dalam pelnellitian ini, pe lnullis 

mellakulkan obselrvasi pelncelgahan pelnullaran HIV/AIDS dari ibu l ke l 

anak delngan tu ljulan melndapatkan selbulah informasi.  

b. Wawancara  
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Wawancara adalah su latul kelgiatan pelngulmpu llan data yang 

dilakulkan pelnelliti delngan me lnanyakan selcara langsu lng pada 

sulmbelr obselrvasi (Hadi:2014:341). Dalam pe lnellitian ini pelnelliti 

melnggulnakan wawancara be lntu lk telrbulka dan langsu lng artinya ibu l-

ibu l hamil yang me lngiku lti kelgiatan pelnyullulhan dapat me lnjawab 

pelrtanyaan selcara belbas delngan kalimatnya se lndiri. Se ldangkan 

selcara langsu lng maksuldnya wawancara langsu lng ditu lnjuklkan 

kelpada orang yang dimintai pelndapat kelyakinan. Meltodel ini 

dipelrgulnakan u lntu lk melndapatkan data te lntang pelnyu llulhan telntang 

bahaya HIV dari ibu l kel anak. 

c. Obselrvasi 

Obselrvasi adalah cara pe lngulmpu llan data delngan mellibatkan 

hu lbulngan sosial anatar pe lnelliti dan informasi dalam su latu l latar 

pelnellitian (pelngamatan obje lk pelnellitian di lapangan) pe lngamatan di 

lakulkan delngan cara melngamati dan me lncatat selmula pelristiwa. Cara 

ini belrtuljulan ulntu lk melngeltahuli kelbelnaran ataul fakta yang ada di 

lapangan (Mellelong, 2010:125-126). Dalam pelnellitian ini, pe lnullis 

mellakulkan obselrvasi pelncelgahan pelnullaran HIV/AIDS dari ibu l ke l 

anak delngan tu ljulan melndapatkan selbulah informasi.  

d. Dokulmelntasi 

Gottschalk mengemukakan bahwa dokumen (dokumentasi) 

dalam pengertian lebih luas berupa setiap proses pembuktian yang 

didasarkan pada jenis sumber data apapun baik itu berupa tulisan, 

lisan gambar atau arkeologis. Dokumen yang dapat dijadikan 

sebagai sumber antara lain foto, laporan penelitian, buku-buku yang 

sesuai dengan penelitian dan data lainnya(Gainau 2016: 118). 
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 Dokulmeln dibeldakan melnjadi dula yaitu l;::;;     dokulmelntasi pribadi 

dan dokulmelntasi relsmi. Doku lmelntasi pribadi adalah catatan ataul 

karangan selselorang selcara te lrtullis telntang tindakan, pe lngalaman 

dan kelpelrcayaan.seldangkan doku lmeln relsmi telrbagi atas doku lmeln 

intelrnal dan doku lmeln elkstelrnal. dokulmeln intelrnal belrulpa nelmo 

pelngulmulman, instrulksi. dokulmeln elkstelrnal belrisi bahan-bahan 

informasi yang dihasilkan su latu l lelmbaga sosial misalnya majalah, 

bulleltin, pelrnyataan dan be lrita yang disiarkan kelpada me ldia massa. 

dengan ini peneliti mennggunakan dokumentasi foto pada saat 

kelgiatan Penyuluhan Pencegahan Penularan HIV/AIDS dari Ibu ke 

Anak (PPIA) PKBI Kota selmarang. 

5. Uji Keabsahan Data  

Dalam penelitian ini peneliti melakukan pengecekan keabsahan data 

dengan teknik triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk keperluan 

pengecekkan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik 

triangulasi yang paling banyak digunakan adalah pemeriksaan melalui 

sumber lainnya. Jadi dari data yang sudah dikumpulkan dari proses 

wawancara, observasi, dan dokumentasi lalu uji keabsahannya 

menggunakan metode triangulasi. Data yang di ambil dari tiga teknik 

pengumpulan data diantaranya yaitu :wawancara,observasi, dokumen 

disinkronkan dan ketika sinkron maka data tersebut dapat dikatakan 

valid. membedakan empat macam Triangulasi sebagai teknik 

pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, dan 

teori. 
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a. Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek 

balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 

waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif (Patton 

1987:331).Hal itu dapat dicapai dengan jalan:(1) membandingkan 

data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, (2) 

membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan 

apa yang dikatakan secara pribadi, (3) membanding dengan apa 

yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa 

yang dikatakannya sepanjang waktu,(4) membandingkan keadaan 

dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan 

orang seperti rakyat biasa, berpendidikan menengah atau 

tinggi,orang berada,orang pemerintahan, (5) membandingkan hasil 

wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.  

b. Triangulasi dengan metode Menurut Patton (1987:329) terdapat dua 

strategi, yaitu:(1)pengecekkan derajat kepercayaan penemuan hasil 

penelitian beberapa teknik pengumpulan data (2) pengecekkan 

derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang 

sama.  

c.  Triangulasi dengan teori (Menurut Lincoln dan Guba,2010:307), 

berdasarkan anggapan bahwa fakta tidak dapat diperiksa derajat 

kepercayaannya dengan satu atau lebih teori. Di pihak lain 

(Patton,2009:327) berpendapat lain, yaitu bahwa hal itu dapat 

dilaksanakan dan hal itu dinamakannya penjelasan banding (rival 

explanation). Penelitian ini menggunakan tiga macam triangulasi. 

Pertama, triangulasi sumber data yang berupa informasi dan 

tempat, peristiwa dan dokumen serta arsip yang memuat catatan 

berkaitan dengan data yang dimaksud. Kedua, triangulasi teknik 
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atau metode pengumpulan data yang berasal dari wawancara, 

observasi, dan dokumen. Ketiga, triangulasi waktu pengumpulan 

data merupakan kapan dilaksanakannya triangulasi atau metode 

pengumpulan data. Keabsahan data dalam penelitian ini 

menggunakan triangulasi. Jadi triangulasi berarti cara terbaik untuk 

menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan yang 

ada dalam konteks suatu studi sewaktu mengumpulkan data 

tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai pandangan. 

Untuk itu makan peneliti dapat melakukan dengan jalan: 

 1) Mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan 

 2) Mengecek dengan sumber data 

 3) Memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan kepercayaan 

data dapat dilakukan. 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah prosels melncari dan melnyulsuln selcara sistelmatis 

data yang dipe lrolelh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

doku lmelntasi, delngan cara me lngorganisasikan data ke l dalam u lnit-ulnit, 

mellakulkan sintelsa, melnyulsuln keldalam pola, melmilih mana yang pe lnting 

dan yang akan dipe llajari, dan me lmbulat kelsimpullan selhingga mu ldah 

dipahami ole lh diri selndiri dan orang lain (Su lgiono, 2009:89). 

Analisis data dalam pe lnellitian ini dimu llai seljak dimu llai 

pelngu lmpu llan data sampai delngan sellelsainya pelngulmpu llan data yang 

dibu ltulhkan. Prosels analisis data yang dilaku lkan dalam tahapan: 

a. Reldulksi Data  

Reduksi Data diartikan sebagain melrangkulm, melmilih hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting. Dicari tema dan 
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polannya. Dengan demikian data yang direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas dan mempermudah penelitian untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya apabila di 

perlukan. Dalam reduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh 

tujuan yang akan dicapai.tujuan utama dari penelitian menemukan 

sesuatu yang dipandang asing, tidak dikenal belum memiliki pola, 

justru itulah yang harus dijadikan perhatian peneliti berusaha 

memperoleh data di lapangan.  

b. Penyajian Data,  

Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

flowchart dan sejenisnya, sehingga memudahkan untuk memahami 

apa yang terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan 

apa yang telah di pahami tersebut. Dalam penyajian data ini , peneliti 

menyajikan data dalam bentuk-bentuk teks naratif terkait dengan 

Pencegahan Penularan HIV/AIDS dari Ibu ke Anak (PPIA) PKBI 

Kota Semarang  

 

c. Pelnarikan Kesimpulan dan verivikasi 

Kesimpulan yang diperoleh mungkin dapat menjawab rumusan 

masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, 

karena seperti yang telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan 

masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan 

akan berkembang setelah penelitian berada dilapangan. Dalam tahap 

yang di lakukan peneliti diharapkan dapat menemukan hal baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi suatu 

objek yang sebelumnya masih remang-remang dan setelah di teliti 
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menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, 

hipotesis atau teori-teori.Penelitian ini berharap dapat memberikan 

gambaran secara jelas dalam membahas Pencegahan Penularan 

HIV/AIDS dari ibu ke anak (PPIA) PKBI Kota Semarang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

G. SISTEMATIKA PENULISAN  

Agar skripsi ini mu ldah dipahami, maka pelnyulsulnannya dapat diru lmulskan 

melnjadi lima bab. Se ltiap bab telrbagi lagi me lnjadi belbelrapa su lb bab selbagai 

pelnjabarannya. Adapu ln sistelmatika pelmbahasannya selbagai belriku lt:  

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini be lrisi telntang Latar Be llakang, Ru lmulsan Masalah, Tu ljulan 

Pelnellitian, Tinjau lan Pulstaka, Meltodologi Pelnellitian Yang Me llipulti 

Jelnis Pelnellitian, Su lmbelr Data, Telknik Pelngulmpu llan Data dan 
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Telknik Analisis Data. Se ldangkan bagian akhir dari pe lndahullulan ini 

adalah Siste lmatika Pelnellitian skripsi. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

 bab ini belrisi telntang ulraian telori-telori yang belrkaitan delngan 

pelrmasalahan yang ditelliti, dalam hal ini dibagi dalam tiga su lb, 

antara lain: pelrtama pelngelrtian pelnyullulhan, meltodel pelnyullulhan, 

matelri pelnyullulhan Keldula Bahaya HIVdari ibu l hamil kel anak d 

mellipulti: bahaya HIV dari ibu l hamil kel anak, pelngelrtian HIV, 

geljala-geljala bagi pelndelrita HIV, cara pe lnullaran HIV, faktor yang 

belrpelran dalam pelnullaran HIV dari ibu l hamil kel anak, cara 

pelnullaran dari ibu l hamil kel anak, cara pelncelgahan dari ibul hamil kel 

anak. Keltiga pelngelrtian bimbingan pe lnyullulhan Islam, fu lngsi 

bimbingan pelnyullulhan Islam, dan tuljulan bimbingan pe lnyu llulhan 

Islam. 

BAB III : GAMBARAN UMUM 

 Gambaran u lmulm objelk pelnellitian dan hasil pe lnellitian. Bab ini 

telrdiri dari dula sulb bab yaitu l: Pelrtama, gambaran ulmu lm PKBI Kota 

Selmarang, mellipulti seljarah belrdirinya PKBI Kota Se lmarang, visi 

dan misi, stru lktu lr organisasi, sasaran. Keldula Pellaksanaan 

pelnyullulhan telntang bahaya HIV dari ibu l kel anak ole lh PKBI Kota 

Selmarang. 

BAB VI : ANALISIS DATA 

Bab ini pelnelliti akan me lmbelrikan analisis te lrhadap data yang 

telrkulmpu ll, dan melmbelrikan intelrpreltasi u lntu lk me lngeltahuli 

pellaksanaan pelnyullulhan telntang bahaya HIV dari ibu l kel anak PKBI 

Kota Selmarang (Analisis fu lngsi dan tu ljulan Bimbingan dan 

pelnyullulhan Islam). Bab ini te lrdiri dari du la su lb bab yaitu l: Pelrtama 
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pelaksanaan pelnyullulhan te lntang bahaya HIV dari ibu l kel anak di 

PKBI Kota Se lmarang.Keldu la analisis tuljulan dan fungsi bimbingan 

pelnyullulhan islam dalam melngatasiatasi pencegahan penularan  

HIV/AIDS dari ibu ke anak (PPIA) PKBI Kota Semarang  

BAB V  : PENUTUP 

 Bab telrakhir, dalam bab ini akan diu lraikan telntang Kelsimpullan 

pelnellitian ini, kelmuldian dilanjultkan delngan melmbelrikan Saran-

saran, dan pe lnultulp. Seldangkan pada bagian akhir te lrdiri dari daftar 

pu lstaka, lampiran-lampiran dan biodata pelnullis. 

 

 

 

 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Penyuluhan 

1. Pengertian  Penyuluhan  

Selcara eltimologis pelnyu llu lhan belrasal dari Bahasa latin yaitu l 

’consiliu lm’ yang be lrarti delngan ataul belrsama yang dirangkai de lngan 

melnelrima atau l melmahami. Seldangkan dalam Bahasa Anglo-saxon istilah 

pelnyullulhan belrasal dari ‘’selllan’’ yang belrarti melnyelrahkan ataul 
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melnyampaikan Hu lbulngan ini ada yang kulrang selpelndapat jika 

“coulnselling”hanya di telrjelmahkan delngan pelnyu llulh. Konselling mellipu lti 

pelmbelrian nasihat, pe lnyu llulhan pelnelrangan (Informasi) kata pe lnyullulhan 

melmbelri kelsan hanya satu l pihak yang aktif yaitu l orang yang me lmbelri 

pelnelrangan saja (Abu l Ahmadi dkk,1991:21). 

Pelnyullulhan dalam Bahasa se lhari-hari selring digu lnakan ulntu lk 

melnye lbu lt pada kelgiatan pelmbelrian pelnelrangan kelpada masyarakat, baik ole lh 

lelmbaga pelmelrintah mau lpuln olelh lelmbaga bulkan pelmelrintah. Istilah ini 

diambil dari kata sullulh yang belrarti delngan obor dan belrfu lngsi selbagai 

pelnelrangan. Me lnulrult kamu ls Belsar Bahasa Indone lsia kata pelnyullulh belrasal 

dari kata su llulh yang belrarti barang yang dipakai ulntu lk meldia pelnelrangan ataul 

obor. Pelngelrtian dari pelnyu llulhan yaitu l sulatu l prosels ataul cara yang dilaku lkan 

olelh selorang pelnyullulh ulntu lk melmbelrikan pelnelrangan ataul informasi kelpada 

orang lain dari se lmulla yang tidak tahu l melnjadi tahu l dan yang tahul melnjadi 

lelbih tahu l (Mulbarok, 2000:2-3). 

Melnulrult Izelp Zainal Arifin pe lnyullulhan belrarti su latu l prosels 

pelmbelrian bantu lan baik kelpada individu l ataul kellompok delngan 

melnggulnakan me ltodel-meltodel psikologis agar yang be lrsangku ltan dapat 

kellular dari masalahnya de lngan kelkulatan selndiri, baik belrsifat prelvelntif, 

kulratif, korelktif mau lpuln delvellopmelnt (Arifin,2013:50). Melnulrult Andi 

Mappiarel AT, coulnselling, kadang dise lbult pelnyu llulhan karelna keldulanya 

melrulpakan belntu lk bantu lan. Pelnyullu lhan melrulpakan su latu l prosels pellayanan 

yang mellibatkan kelmampulan profelsional pada pelmbelri layanan. Pelnyullulhan 

selkulrang-kulrangnya me llibatkan orang ke ldula pelnelrima layanan yaitu l orang 

yang selbellulmnya melrasa ataulpuln nyata-nyata tidak dapat belrbulat banyak dan 

seltellah melndapat layanan me lrelka dapat mellakulkan selsulatu l. 
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Menurut (Notoatmodjo,2012:90) dikuti oleh Maryatul Kibtiyah 

mengemukakan bahwa penyuluhan merupakan suatu bentuk edukatif kepada 

individu atau kelompok dengan memberikan pengetahuan informasi, dan 

berbagai keterampilan agar sasaran dapat membentuk sikap dan perilaku yang 

diinginkan atau kondisi yang lebih baik. Menurut (Subejo,2010:88) 

penyuluhan merupakan suatu proses yang bertujuan untuk berubahnya suatu 

kalangan masyarakat dengan tujuan agar lebih mengetahui serta mau dan 

mampu membuat suatu perubahan demi terwujudnya peningkatan produksi, 

pendapatan dan ke untungan dan perbaikan kesejahteraan hidup  

 

Dari pelnjellasan diatas bahwa pelnyullulhan dianggap se lbagai prosels 

melmbelrikan pelngeltahulan kelpada masyarakat. Pe lmbelrian pelngeltahulan inilah 

komu lnikasi me lnelpati pelran stratelgis. Dan pelnyullulhan ditu lntu lt melmpu lnyai 

kelmampu lan dalam melmbelrikan informasi kelpada masyarakat u lntu lk 

melmiliki pelngeltahulan dan kelmampu lan ulntu lk melmelcahkan selbulah 

pelrsoalan-pelrsoalan selndiri olelh karelna itu l dari inti kelgiatan pelnyullulhan 

adalah pelnyampaian informasi. 

Pelnyampaian informasi belrarti informasi yang masih te lrsimpan dapat 

dikeltahuli dan dimanfaatkan ole lh selmula lapisan masyarakat se lcara belrsama-

sama baik ole lh su lmbelr informasi yang me lmelrlulkan ataul melnjadi sasaran 

informasi ju lga diselbultkan bahwa pelnyullulhan telrselbult tidak lelpas dari prosels 

belrbagi informasi te lntang belrbagai isu l pelnting yang dibu ltulhkan selmula pihak. 

Delngan kata lain, pe lnyu llulhan adalah prosels komu lnikasi. Komu lnikasi 

melncaku lp transfelr informasi dan pe lmahaman antara pihak-pihak dan orang-

orang dari su latu l organisasi dan belrbagai meldia dan meldia yang te lrlibat dalam 

pelrtulkaran te lrselbult. Olelh karelna itu l, komu lnikasi yang elfelktif sangat pe lnting 

ulntu lk kelbelrhasilan organisasi. 
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Dari belbelrapa delfinisi telntang pelnyullulhan diatas dapat disimpu llkan 

adanya belbelrapa ulnsulr selbagai belrikult: 

a) Pelnyu llulhan melrulpakan selbulah peltulnju lk/ melmbelri pelnelrangan informasi 

pada masyarakat dari tidak tahu l melnjadi melngelrti dan me lngelrti melnjadi 

lelbih melngelrti lagi dalam rangka me lningkatkan produlksi dan pelndapatan 

ataul kelulntu lngan kellularga masyarakat. 

b) Pelnyu llulhan melrulpakan kelgiatan pelndidikan u lntu lk me lnyampaikan 

kelbelnaran yang te llah diyakini dapat me lmbelrikan manfaat bagi 

pelmbangu lnan masyarakat. 

c) Pelnyu llulhan selbagai sulatul prosels pelmbelrian pelngeltahulan atau l informasi 

kelpada masyarakat agar me lrelka melmiliki kelmampu lan ulntu lk 

melmelcahkan pelrsoalan selndiri selhingga melncapai kelbahagiaan hidu lp. 

d) pelnyu llulhan melrulpakan kelgiatan pelndidikan u lntu lk me lnyampaikan 

kelbelnaran yang diyakini. Informasi yang baru l yang te llah diu lji 

kelbelnaranya dan te llah diyakini dapat me lmbelrikan manfaat bagi 

pelmbangu lnan masyarakat.  

2. Materi Penyuluhan  

Matelri Pelnyullulhan yang disampaikan olelh peltulgas pelnyu llulhan PKBI 

kota Selmarang ada 3 mate lri antara lain melngelnai bahaya HIV/AIDS dari ibul 

hamil kel anak, IMS (Infe lksi Melnu llar Selksulal) dan yang te lrakhir me lngelnai 

sifilis.  

a. Matelri telntang bahaya HIV/AIDS dari ibu l hamil kel anak. Dimana 

didalamnya me lnjellaskan melngelnai tu ljulan dari pelncelgahan pelnullaran 

HIV/AIDS dari ibu l kel anak, pelngelnalan melngelnai HIV/AIDS 

pelncelgahan pelnullaran HIV/AIDS dari ibu l hamil kelpada bayi yang 

dikandu lngnya.  
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b. Matelri telntang IMS (Infe lksi Melnullar Selksulal) infelksi me lnullar selksulal 

ataul pelnyakit melnullar selksulal adalah infelksi yang me lnullar mellaluli 

hulbu lngan intim. Pe lnyakit ini dapat di tandai de lngan rulam atau l lelpulhan 

dan rasa nye lri diarela kellamin. Ada banyak je lnis pelnyakit me lnullar 

selksu lal diantaranya sifilis, trikomoniasis, dan HIV/AIDS. Se lsulai 

namanya, pelnyakit me lnullar selksulal melnyelbar mellaluli hu lbulngan intim, 

baik selcara vaginal, anal, mau lpuln oral. Tidak hanya hu lbulngan intim, 

pelnu llaran ju lga dapat telrjadi mellaluli transfulsel darah dan be lrbagai jaru lm 

sulntik delngan pelndelrita. Infelksi ju lga dapat di tu llarkan dari ibu l hamil ke l 

janin, baik se llama kelhamilan atau l saat pelrsalinan.  

c. Matelri sifilis adalah pelnyakit me lnullar selksulal yang diselbabkan olelh 

baktelri. Geljala sifilis di awali de lngan mu lncullnya lu lka yang tidak te lrasa 

sakit di arela kellamin, mu llult ataul dulbulr. Lulka pada arela kellamin yang 

melnjadi geljala sifilis selring kali tidak te lrlihat dan tidak te lrasa sakit, 

selhingga tidak di sadari ole lh pelndelritanya. Melski delmikian pada tahap 

ini infelksi suldah bisa di tullarka kel orang lain.  

3. Metode, Teknik Penyuluhan  

a. Metode Penyuluhan  

Meltodel Pelnyullulhan adalah cara yang siste lmatis u lntu lk me lncapai su latul 

tuljulan yang tellah direlncanakan. Seltiap orang yang dapat me lngelrti dan 

melmahami su latu l ilmul pelngeltahulan. Konselp atau l telori (dalam be llajar) 

mellalu li cara yang belrbelda-belda selsulai delngan kelmampu lan dalam 

melnangkap pe lsan yang di barelngi delngan mellihat (visu lal) dan ada pu lla 

yang haru ls dipraktelkkan dalam elkspelrimeln kelhidu lpan.Melnulrult Su lriatna 

pelnggolongan me ltodel pelnyullu lhan melnjadi 3 golongan be lrdasarkan 

julmlah sasaran pelselrta (au ldieln) : 
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1) Meltodel belrdasarkan pelndelkatan individul (pelrselorangan) dalam 

meltodel ini pelnyullulhan belrhulbulngan delngan baik se lcara langsu lng 

maulpuln tidak langsu lng delngan sasaran selcara pelrorangan yang 

telrmasulk keldalam meltodel ini adalah anjangsana su lrat-melnyulrat, 

kontak informal ulndangan hu lbulngan tellelpon, magang. 

2) Meltodel belrdasarkan pe lndelkatan kellompok. Dalam hal ini 

pelnyullulhan belrhulbulngan delngan selkellompok orang u lntu lk 

melnyampaikan pelsannya. Yang te lrmasulk kel dalam me ltodel ini 

antara lain celramah disku lsi rapat delmonstrasi, telmu l karya telmul 

lapang saraselhan pelrlombaan pelmultaran slide l pelnyullulhan 

kellompok lainnya. 

3) Meltodel belrdasarkan pe lndelkatan massal meltodel ini dapat 

melnjangkaul sasaran lelbih lu las (Massa) belbelrapa me ltodel yang 

telrmasulk pelndelkatan ini antara lain: rapat u lmulm siaran me llalu li 

meldia massa pelrtulnju lkan kelselnian rakyat pelnelrbitan visu lal 

pelmultaran film. (Su lpriatna,1987:32) 

Melnu lrult Sulprapto meltodel pelnyu llulhan di bagi dalam 2 golongan yaitu l: 

1) Meltodel Pelnyullulhan langsu lng artinya para pe ltulgas pelnyullulhan 

langsulng belrtatap mu lka delngan sasaran misalnya anjangsana, 

kontak pelrsonal, delmonstrasi. 

2) Meltodel Pelnyullulhan tidak langsu lng. Meltodel ini dimana pe lsan 

yang disampaikan tidak se lcara langsu lng dilaku lkan ole lh pelnyullulh 

teltapi mellaluli pelrantara atau l meldia misalnya pe lrtu lnju lkan film 

ataul slidel siaran mellalu li radio ataul tellelvisi dan pelnye lbaran bahan 

telrceltak ataul lelaflelt (Su lprapto,2004:84) 
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   Adapu ln pelnggolongan me ltodel pelnyullulhan belrdasarkan inde lra 

pelnelrima pelsan ada 3 macam yaitu l :  

1) Meltodel mellihat pelnglihatan pelnelmpellan postelr dan pe lmultaran 

slidel dan pelmultaran film. 

2) Meltodel pelndelngaran yaitu l yang dilaksanakan delngan cara me llaluli 

indelra pelndelngaran misalnya pe lnyullulhan agama me llaluli radio 

tellelpon alat-alat aulditif lainnya. 

3) Meltodel kombinasi belbelrapa panca indra misalnya de lmonstrasi 

hasil (di lihat, di delngar dan di raba) de lmonstrasi cara (di lihat, di 

delngar dan di raba) siaran me llaluli tellelvisi (di lihat dan di delngar). 

b. Teknik Penyuluhan  

Pelngelrtian telntang telknik pelnyu llulhan islam melnulrult Onong U lchjana  

Elffelndy se lbagaimana diku ltip ole lh Su lpranto melnye lbultkan bahwa te lknik 

komu lnikasi yang digulnakan dalam pelnyullulhan yang sellanju ltnya dapat 

diselbu lt selbagai telknik pelnyullulhan adalah te lknik komu lnikasi informatif, 

telknik komu lnikasi pelrsulasi dan telknik komulnikasi koelrsif. 

1) Telknik komulnikasi Informatif 

Prosels pelnyampaian pelsan yang sifatnya me lmbelri tahul ataul 

melmbelrikan pelnjellasan kelpada orang lain. 

2) Telknik Komu lnikasi Pelrsulasi 

Pelrsulasi belrarti melmbu ljulk, hal melngajak ataul melnyakinkan. 

Dalam pelrsulasi melngandu lng u lnsulr-ulnsulr situlasi ulpaya 

melmpelngarulhi kognisi me lngulbah sikap khalayak me llaluli pelsan 

kelsan dan tu llisan dan dilaku lkan selcara sadar. 

3) Telknik Komu lnikasi Koelrsif (Coelrcivel) 

Komulnikasi Koelrsif adalah prosels pelnyampaian pe lsan dari 

selselorang kelpada orang lain de lngan cara yang melngandulng 
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paksaaan agar mellakulkan su latu l tindakan ataul kelgiatan telrelntu l jadi 

telkik komu lnikasi ini me lngandulngsangsi yang apabila tidak di 

laksanakan olelh si pelnelrima pelsan maka ia akan me lnangulng 

akibatnya. Komu lnikasi ini dapat dilakulkan dalam belntu lk pultulsan-

pultulsan instrulksi dan lain-lain yang sifatnya impelratif yang artinya 

melngandulng kelharulsan dan kelwajiban u lntu lk ditaati dan 

dilaksanakan.  

Meltodel dan telknik pelnyu llulhan bagaimanapu ln canggihnya haru ls 

diselrtai delngan pelngelmbangan keltelrampilan, pe lngeltahulan dan 

kelpribadian yang baik se lhingga melrelka mampu l dan siap 

mellaksanakan tu lgasnya selcara belrtanggulng jawab dan profelsional. 

Dalam hal ini pelngelmbangan keltelrampilan pelnyullu lhan haruls lelbih 

belrsifat eldulkatif dalam pe llaksanaan pelnyullu lhan ciri-ciri 

masyarakat selcara fisik, moral, spiritu lal, sosial buldaya, inte llelktu lal 

dan elmosional. Melngulasai te lori pelnyullulhan dan prinsip-prinsip 

bimbingan dan pelnyullu lhan islam, melngelmbangkan ku lrikullulm 

telrkait delngan kelgiatan pelnyullulhan mellaluli tatap mu lka dapat 

melmanfaatkan telknologi informasi dan komu lnikasi ulntulk 

kelpelntingan pelmbellajaran dalam pe lnyullulhan. Melmfasilitasi 

pelngelmbangan potelnsi yang dimiliki belrkomulnikasi selcara elfelktif, 

elmpatik dan santu ln delngan jamaah. Melnyellelnggarakan pe lnilaian 

dan elvalu lasi prosels dan hasil pelnyullulhan selrta melmanfaatkan hasil 

pelnilaian pelmbellajaran dan elvalu lasi dalam pelnyu llulhan ulntu lk 

kelpelntingan pelngelmbangan pelnyullulhan (Saelrozi,2015:38) 
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4. Media Penyuluhan  

Meldia adalah sulatul pelrantara ulntulk melnyalulrkan informasi olelh pelnyullulh 

kelpada sasaran yang dibulat dan disampaikan seldelmikian rulpa selhingga 

dapat melnarik pelrhatian sasaran (Daryanto,2010:90). Meldia dalam 

pelnyullulhan melmiliki belbelrapa manfaat, yaitul meldia dapat melmpelrjellas 

informasi yang disampaikan selhingga dapat melningkatkan pelmahaman 

sasaran, meldia pelnyullulhan dapat melngarahkan pelrhatian sasaran selhingga 

melningkatkan motivasi sasaran ulntulk melmpelrhatikan matelri pelnyullulhan, 

meldia pelnyullulhan dapat melngatasi keltelrbatasan indelra, rulang, dan waktul, 

misalnya mellaluli relkaman videlo yang melnampilkan keljadian langka 

dimasa lampau l ataul mellaluli slidel yang melnampilkan su latu l objelk yang 

telrlalu l belsar ataul kelcil yang tidak tampak ole lh indelra pelnglihatan se lcara 

langsulng (Arsyad,2012:45). Keltelpatan pelmilihan meldia dalam pelnyullulhan 

akan me lmpelngarulhi hasil yang diharapkan. Me ldia yang dipilih dalam 

pelnyullu lhan haruls optimal selhingga prosels pelnyullulhan dapat be lrjalan 

delngan elfelktif (Daryanto, 2010:67).  

Macam-macam media diantaranya adalah :  

a. Alat bantu lihat (visual aids) 

Alat bantu lihat adalah alat yang berguna untuk menstimulasi 

indera penglihatan saat penyampaian materi. Alat bantu lihat ini 

dibagi menjadi dua bentuk, yaitu yang diproyeksikan dan tidak 

diproyeksikan. Alat bantu yang diproyeksikan antara lain yaitu 

slide powerpoint, film strip dan lain-lain. Alat bantu yang tidak 

diproyeksikan yaitu dua dimensi (gambar, bagan dan sebagainya) 

dan tiga dimensi (patung, boneka dan lain-lain). 

b. Alat bantu dengar (Audio aids) 
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 Alat bantu dengar adalah alat yang digunakan untuk menstimulasi 

indera pendengaran ketika penyampaian materi. Contohnya adalah 

rekaman suara dan radio. 

c. Alat bantu lihat dengar (Audio visual aids) Alat bantu lihat dengar 

adalah alat yang berguna untuk menstimulasi indera pendengaran 

dan penglihatan, sehingga lebih mudah menerima dan memahami 

pesan yang disampaikan oleh pemateri. Contohnya yaitu video, 

film dan lain-lain. (Ratna, 2010:67) 

5. Tujuan Penyuluhan  

    Tulju lan pelnyullulhan adalah untuk mengubah kehidupan masyarakat 

menjadi lebih baik dari keadaan yang ada (Fitriani2011:50) melnulrult 

mulbarak dan chayanti (2009) Tu lju lan pelnyullulhan dapat di bagi me lnjadi tiga 

yaitu l : tu ljulan jangka pelndelk adalah te lrciptanya pelmahaman dan sikap yang 

melnuljul pada pelrilakul  tuljulan jangka melnelngah adalah te lrlaksananya 

pelrilaku l selhat dan tu ljulan jangka panjang adalah te lrciptanya pe lrulbahan statu ls 

kelselhatan yang optimal. Te lrcapainya tu ljulan dari pelnyu llulhan dapat 

dipelngarulhi  olelh prosels di dalamnya. Prose ls ini telrdiri dari tiga kompone ln 

ultama yaitu l inpu lt, prosels, dan ou ltpu lt. Inpult melrulpakan su lbjelk ataul sasaran 

selpelrti individu l, kellompok, ataul masyarakat. Prosels adalah me lkanismel 

telrjadinya pe lrulbahan pada su lbjelk. Oultpu lt adalah hasil dari prose ls baik 

belrulpa pelngeltahulan ataul pelrulbahan pelrilakul (Nulrsalam, 2008). 

B. HIV/AIDS 

1. Pengertian HIV/AIDS 

HIV atau l Hulman Immulnodelficielncy Viru ls adalah Viruls yang 

melnye lrang te lrhadap sistelm kelkelbalan tu lbulh manulsia dan se ltelrulsnya. 
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Melnye lbabkan HIV/AIDS melnye lrang salah satu l jelnis sell darah pu ltih ulntulk 

mellawan infelksi. AIDS adalah pe lnyakit yang dise lbabkan ole lh viruls HIV 

yang me lrulsak sistelm kelkelbalan tu lbulh pada manulsia selhingga pelnyakit lain 

dapat me lnyelrang tu lbulh fatal me lskipu ln tidak me lnye lbabkan pelnyakit 

ganggulan selriuls pada individu l delngan sistelm kelkelbalan normal. Pada 

ulmulmnya ke ladaan AIDS ditandai de lngan adanya belrbagai infelksi baik itu l 

viruls baktelri parasit maulpuln jamu lr. 

Acqu lireld Immulnodelficielncy Syndromel (AIDS) adalah se lkulmpu llan 

geljala dan infelksi (sindrom) yang timbu ll karelna rulsaknya siste lm kelkelbalan 

tulbulh manulsia akibat infelksi viru ls HIV ataul infelksi viruls-viruls lain. dan 

virulsnya itu l selndiri belrnama Hulman Immulnodelficielncy Viru ls (HIV) yaitu l 

viruls yang me llelmahkan kelkelbalan tu lbulh manulsia. Orang yang te lrkelna viruls 

relntan te lrhadap infelksi oportu lnistik ataulpuln mu ldah te lrkelna tu lmor. 

Melskipu ln pelnanganannya yang te llah dapat melmpelrlambat laju l 

pelrkelmbangan viru ls, namu ln pelnyakit ini bellulm bisa belnar-belnar 

diselmbu lhkan. 

Penyakit HIV/AIDS ini merupakan salah satu stressor psikososial 

dalam kehidupan seseorang apalagi bagi penderita HIV/AIDS, penyakit ini 

tergolong kronis sekaligus terminal. Dimana penderitanya selain 

dihadapkan pada pengobatan seumur hidup juga dihadapkan pada ancaman 

kematian mengingat sebelum di temukan obatnya. ODHA (orang dengan 

HIV/AIDS) pasti mengalami stress yang berat baik yang bersumber dari 

penyakitnya sendiri ayaupun dampak psikososialnya. (Hidayati,2013:106) 

HIV dan viruls-viruls seljelnisnya u lmulmnya ditu llarkan me llaluli kontak 

langsulng antara lapisan ku llit dalam atau l aliran darah delngan cairan tu lbulh 

yang me lngandulng HIV, se lpelrti darah air mani cairan vage lna, cairan 

prelselminal dan air anal, atau lpuln ibu l dan bayi se llama kelhamilan, be lrsalin 
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ataul melnyulsuli, selrta belntu lk kontak lainnya de lngan cairan-cairan telrselbult 

(Syafru ldin dkk, 2011:302). 

Nama AIDS se lndiri pelrtama kali digu lnakan olelh Deln Amstrong 

kelpala bagian pe lnyakit infelksi di Nelw York dan belbelrapa geljala yang 

mulncull pada pelndelrita AIDS antara lain: 

a. Kellellahan yang belrkelpanjangan le lbih dari selbullan, tanpa se lbab dan 

makin hari makin parah. 

b. Diarel yang telruls melnelruls lelbih dari selbullan. 

c. Batu lk-batu lk yang belrsifat kelring dalam waktu l lama dan bu lkan karelna 

kelbiasaan melrokok. 

d. Delmam yang te lruls melnelruls tanpa selbab. 

e. Belrat badan yang me lngalami pelnulrulnan yang drastis dalam satu l bullan 

Penderita HIV/AIDS cenderung memiliki kondisi yang tidak 

berdaya secara fisik, psikis, maupun sosial. (Fiana,2020:136) Telrnyata 

masalah AIDS me lnimbullkan masalah lain komple lks, pelnyakit ini se lcara 

meldis dise lbult selbagai Telrminal illne lss Nama ini mu lncull karelna pelndelrita 

AIDS se lring melmintanya obat bu lnulh diri melmpelrcelpat kelmatian. Hal ini 

melnulnju lkkan bahwa AIDS dapat me lngakibatkan orang yang sakit se lmakin 

belrtambah, telrultama belrkaitan delngan kelselhatan melntal pasie ln (jiwa) orang 

orang te lrkelna AIDS biasanya me lnghadapi elmosi, takult, jijik, se ldih, dan 

pultuls asa karelna selorang pelnyullu lh ataul konsellor sangat dibu ltulhkan dalam 

melncelgah pelnyakit ini. 

2. Gejala-gejala pada penderita HIV/AIDS 

HIV belrbelda delngan AIDS, HIV adalah viru ls yang melnye lrang manu lsia, 

seldangkan AIDS adalah selbultan bagi tahap akhir dari HIV. Adapu ln geljala 

infelksi HIV di antaranya: 
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1) Belbelrapa orang mu lngkin sakit belbelrapa hari ataul lelbih dan belbelrapa 

minggu l seltellah infelksi geljalanya se lpelrti flul misalnya De lmam, 

pelmbelsaran kellelnjar, kelringat dalam dan batu lk. Geljala ini biasanya 

hanya be lrlangsu lng belbelrapa hari itu l hanya belrlangsu lng se lminggul dan 

kelmu ldian hilang delngan selndirinya. 

2) Pada se lbagian orang lagi ge ljalanya bisa te lruls belrkelmbang me lnjadi 

geljala-geljala yang lelbih lanju lt, selpelrti pelmbelsaran kellelnjar se lcara lelbih 

mellu las dan tidak je llas pelnye lbabnya, misalnya le lhelr, lipat paha, dan 

keltiak. Se llanjultnya ju lga timbull rasa lelmas, pelnulrulnan belrat badan 

sampai le lbih dari 5 kg se ltiap bu llan tanpa selbab yang je llas, batu lk kelring 

telruls melnelruls, diarel, belrcak-belrcak di kullit, pelndarahan yang tidak je llas 

pelnye lbabnya, selsak nafas, sakit te lnggorokan, kelringat malam dan 

delmam. 

3) Pada tahap akhir, orang de lngan siste lm kelkelbalan tu lbulh me lrelka yang 

suldah rulsak parah melnjadi pelndelrita AIDS. Selkarang me lrelka yang 

telrkelna dampak selring diselrang ole lh apa yang dise lbult pelnyakit 

belrbahaya pe lnyakit oportu lnistik, misalnya pelnyakit yang dise lbabkan 

olelh bakte lri yang biasanya hidu lp di dalam tu lbulh, bagaimana jika siste lm 

tulbulh (mantra,1994:201).   

3. Penyebab penularan HIV/AIDS 

Ada elmpat pelnye lbab dalam pelnullaran HIV/AIDS, pe lrtama, mellaluli 

hulbulngan se lksulal delngan selselorang pelngidap HIV/AIDS tanpa 

pelrlindu lngan. Hal telrselbult dikarelnakan saat belrhulbulngan selksulal selring 

telrjadi lelcelt-lelcelt yang ulkulrannya mikroskopis (hanya dapat dilihat de lngan 

mikroskop). Keldula, HIV/AIDS dapat me lnullar mellaluli transfu lsi delngan 

darah yang su ldah telrcelmar HIV/AIDS. Keltiga, selorang ibu l pelngidap 
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HIV/AIDS me lnullarkan kelpada bayi yang ada dalam kandu lngan. 

HIV/AIDS bu lkan belrarti pelnyakit keltulrulnan, karelna pelnyakit ke ltulrulnan 

belrada di gelngeln manulsia, teltapi HIV/AIDS me lnullar saat darah ataul cairan 

vagina ibu l melmbu lat kontak delngan darah atau l cairan anaknya. Ke lelmpat, 

orang dapat te lrinfelksi mellaluli pelmakaian jarulm su lntik, aku lpulntu lr, jarulm 

tindik, dan pelralatan lain yang su ldah dipakai olelh telrinfelksi HIV/AIDS. 

Infelksi me llaluli jarulm su lntik ju lga dapat te lrjadi apabila jaru lm yang dipakai 

pelcandu l narkotika su lntik yang me lngidap HIV/AIDS dipakai te lmannya 

(Harahap, 2000: 21-22). Elmpat cara di atas me lrulpakan asal HIV/AIDS 

dapat tu lmbu lh dalam diri individu l, seltellah telrinfelksi akan tu lmbu lh geljala-

geljala dalam diri individu l yang telrkelna HIV/AIDS (Hawari ,2002: 99-100). 

Selselorang pelndelrita HIV/AIDS pe lrtama kali akan me lngalami geljala-

geljala u lmulm selpelrti influ lelnza. Penderita HIV/AIDS cenderung memiliki 

kondisi yang tidak berdaya baik secara fisik psikis maupun sosial.  HIV/ 

AIDS akan me lnjadi belrvariasi pada ku lrulng waktu l antara elnam bullan 

sampai tu ljulh tahuln, ataul rata-rata 21 bu llan pada anak-anak dan 60 bu llan 

pada orang de lwasa. Pelrlul dipelrhatikan pu lla geljala-geljala non spe lsifik dari 

pelnyakit AIDS yaitu l diselbult ARC (AIDS Re llateld Comple lx) yang 

belrlangsu lng lelbih dari tiga bu llan, delngan geljalageljala, yaitu l: belrat badan 

tulruln le lbih dari 10%; delmam lelbih dari 38 delrajat Cellciuls (38°C); 

belrkelringat di malam hari tanpa se lbab; diarel kronis tanpa se lbab yang jellas 

lelbih dari satu l bullan; rasa lellah belrkelpanjangan; belrcak-belrcak pu ltih pada 

lidah (hairy le lulkoplakia); pelnyakit ku llit (helrpels zostelr) dan pelnyakit jamu lr 

(condidiasis) pada mu llult; pelmbelsaran kellelnjar geltah belning (limfel), 

anelmia (ku lrang darah), le lulkopelnia (kulrang sell darah pu ltih), limfopelnia 

(kulrang se ll-sell limphosit) dan trombositope lnia (ku lrang se ll-sell trombosit 

ataul sell darah melrah); ditelmulkan antigeln HIV atau l antibodi telrhadap HIV; 
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dan belbelrapa geljala klinis lainnya. Be lrdasarkan pelnjellasan di atas dapat 

disimpullkan bahwa HIV adalah selbulah viruls yang melnye lbabkan te lrjadinya 

AIDS. AIDS tidak me lnullar, yang me lnullar adalah HIV. AIDS me lrulpakan 

geljala yang ditimbu llkan dari HIV. HIV dapat me lnullar dari belbelrapa cara, 

yaitu l: selks belbas, mellaluli transfulsi darah orang yang te lrkelna HIV, jarulm 

sulntik yang te lrcelmar HIV, dan bayi dalam kandu lngan me llalu li tali pu lsar 

ibu lnya yang me lngidap HIV. 

4 Cara penularan HIV/AIDS 

HIV te lrultama ditu llarkan mellalu li pelrtulkaran cairan tu lbu lh. Cairan dan 

darah selksu lal viruls HIV hidu lp pada seltiap orang. Cairan tu lbu lh teltapi hanya 

dapat ditu llarkan mellaluli cairan tu lbu lh telrtelntu l yaitul : Darah,air mani (Cairan 

bulkan spelrma) kelpultihan, air su lsu l ibu l (ASI) adapu ln cara pe lnullaran HIV 

adalah : 

1) Hu lbulngan selks tidak aman (homose lksulal dan heltelroselksulal) 

pelnelrimaan organ, jaringan atau l spelrma. Kelmu lngkinan belsar 

pelnullaran hulbulngan kellamin me lnjadi lelbih belsar bila te lrjadi pelnyakit 

kellamin. Khulsulsnya yang me lnyelbabkan lu lka atau l ullse lrasi pada alat 

kellamin. 

2) Transfulsi darah yang te lrkontaminasi HIV pelnelrimaan darah produ lk 

darah delngan relsiko kondisi pasie ln HIV (kelmulngkinan statu ls HIV 

pelndelrita dari nelgatif kel positif me lnjadi 90%) seltellah pelmbelrian 

darah yang positif HIV.  

3) Altelrnatif pelnggulnaan jarulm HIV sangat re lntan telrhadap pelnullaran 

mellaluli pelnggulnaan narkoba,su lntik,tindik dan tato. Ke ltika selselorang 

belrgiliran melnggulnakan jaru lm itul makan telrkontaminasi dan tidak 
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distelrilkan masih bisa telrinfelksi HIV kontaminasi darah positif pada 

jaru lm sangat relndah hingga tidak ada sama se lkali (Madyan,2009:42). 

4) Transplantasi organ atau l jaringan yang te lrinfelksi HIV Transplantasi 

organ adalah prosels pelnggantian organ atau l jaringan tu lbulh yang tidak 

lagi belkelrja delngan organ atau l jaringan yang se lhat dapat belrasal dari 

orang yang te lrinfelksi HIV  

 

5. Golongan yang beresiko tinggi tertular HIV adalah: 

1) Orang yang be lrganti-ganti pasangan se lksulal (homoselksulal ataul 

heltelroselksulal) 

2) Pelnyalahgu lnaan obat selcara intravelna 

3) Pelnelrima darah ataul produlk darah (jika darahnya tidak diu lji telrlelbih 

dahu llul selbellulmnya) maka se lring melndelrita helmophilia 

4) Bayi yang lahir dari ibu l yang telrinfelksi HIV. Viru ls HIV dapat 

melnullar kel janin mellaluli plaselnta, ASI, lu lka yang te lrinfelksi darah 

pada saat ibu l mellahirkan. Pe lnullaran dari ibu l kel anak, obat 

antireltroviral, opelrasi Caelsar dan pelmbelrian makanan pe lngganti 

melngulrangi kelmulngkinan pelnullaran HIV dari ibu l kel anak keltika 

pelmbelrian makanan ulntu lk ibu l hamil pelngganti dapat ditelrima, 

telrjangkaul belrkellanju ltan dan aman. Ibu l yang telrinfelksi HIV di 

sarankan u lntu lk tidak melnyu lsuli anaknya. Namu ln jika hal-hal telrselbult 

tidak dapat dipe lnulhi pelmbelrian ASI elksklulsif dapat dilaku lkan 

dilaksanakan dalam belbelrapa bu llan pelrtama dan kelmuldian dihelntikan 

selselgelra mu lngkin (Syatru ldi,2011:310) 
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6. Cara penularan dari ibu hamil ke anak  

a. Pelnu llaran HIV/AIDS se llama kelhamilan 

Kelbanyakan wanita yang te lrinfelksi HIV tidak me lngidap HIV di 

pindahkan kel janin mellalu li plaselnta.plaselnta mellindu lngi bayi HIV, 

teltapi pelrlindulngan melnjadi tidak elfelktif jika ibu l: 

1) infelksi viruls baktelri dan parasit pada plase lnta sellama kelhamilan 

2) infelksi HIV sellama kelhamilan kelmuldian melningkat 

3) kelhilangan kellulatan fisik yang belrhulbulngan delngan AIDS 

4) Malnu ltrisi sellama kelhamilan yang se lcara tidak langsu lng 

melndorong pelnullaran dari ibu l kel anak.  

b. Pelnu llaran HIV/AIDS se llama kelhamilan 

Bayi yang te lrinfelksi olelh ibu lnya me lmiliki relsiko yang le lbih tinggi saat 

lahir. Selbagian belsar bayi telrtullar HIV saat lahir de lngan me lnellan ataul 

melnghisap darah ibu lnya atau l cairan vagina faktor-faktor yang 

belrkontribu lsi telrhadap relsiko tinggi pelnullaran dari ibu l kel anak sellama 

pelrsalinan me llipulti : 

1) Lama robelknya melmbranel selringkali dalam belntu lk ARM 

2) Chorioamnionitis akult (dise lbabkan tak ditelrapinya IMS atau l infelksi 

lainnya) 

3) Anak pelrtama dan kellahiran kelmbar. 

c. Pelnu llaran HIV/AIDS mellaluli ASI 

Melnu lrult Elffelndi dan Makhfuldli, 2009 HIV dapat ditullarkan mellaluli :  

1) Hulbulngan selksulal 

2) Pelmakaian jarulm su lntik belkas orang yang te lrinfelksi viruls HIV 

3) Melnelrima transfulsi darah yang te lrcelmar HIV 

4) Dari ibu l hamil yang te lrinfelksi Viruls HIV kelpada bayi yang 

dikandulngnya. 
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d. Waktu l pelnullaran HIV/AIDS se llama pelmbelrian ASI  

1) Pelnullaran dapat telrjadi sellama pelnyulsulan 

2) Selkitar 70% pelnullaran pasca ke llahiran telrjadi pada 46 bu llan 

pelrtama 

3) HIV di deltelksi di kolostru lm dan sulsul ibu l, teltapi relsiko rellatif dari 

pelnullaran tak pelrnah pasti 

4) Relsikonya belrsifat ku lmu llatif (selmakin lama masa me lnyulsuli, 

selmakin belsar relsikonya) total relsiko infelksi ASI 10% 24-36 bullan 

melnyulsuli. 

7. Cara Pencegahan HIV/AIDS  

1) Mellakulkan hulbulngan selksu lal delngan pasangan teltap.  

2) Melnggulnakan kondom ke ltika mellakulkan hu lbu lngan selksulal 

belrelsiko tinggi selpelrti delngan pelkelrja selks komelrsial (PSK). 

3) Hindari hu lbulngan selksulal dilular nikah. 

4) Hindari transfulsi darah yang tidak je llas sulmbelr asalnya. 

5) Gu lnakan alat-alat meldis dan nonmeldis yang telrjamin ste lril. 

C. PMTCT (Prevention of Mother to Child HIV Transmission) 

1. Pengertian PMTCT 

PMTCT me lrulpakan ulpaya yang dilaku lkan u lntu lk melncelgah telrjadinya 

pelnu llaran HIV dari ibu l kel bayi delngan cara pelncelgahan pe lnullaran HIV 

delngan me lmbelrikan informasi HIV/AIDS dan se lks belbas, cara 

pelncelgahan kelhamilan yang tidak dire lncanakan pada ibu l HIV positif, 

pelncelgahan pelnullaran HIV dari hamil positif ke l janin yang 

dikandulngnya selhingga PMTCT dapat me lncelgah pelnullaran HIV dari ibul 
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yang HIV ke l bayi selrta melngulrangi dampak elpidelrmis HIV te lrhadap ibu l 

dan bayi. 

2. Strategi PMTCT (Prevent Of Mother to child HIV Transmission) 

Ada 4 orang (Strate lgi) dalam pelncelgahan pelnullaran HIV dari ibu l kel 

bayi: (BKKBN,2007,P:25) 

1) Pelncelgahan pelnullaran HIV pada pe lrelmpu lan u lsia relprodulksi 

delngan konselling pranikah, me lndapatkan informasi HIV dan 

AIDS dan selks belbas. 

2) Pelncelgahan kelhamilan yang tidak dire lncanakan pada ibu l HIV 

positif. Delngan melndapatkan layanan konselling dan te ls HIV 

sulkarella dan pelmakaian kontraselpsi yang aman dan e lfelktif.  

3) Pelncelgahan pelnullaran HIV dari hamil HIV positif ke l janin yang 

dikandulngnya di antaranya:  

a) Ibul melndapatkan pellayanan kelselhatan ibu l dan anak yang 

telrpadul. 

b) Pelmbelrian obat anti reltroviral (ARV) u lntu lk 

melngoptimalkan kelselhatan ibu l dan melngu lrangi relsiko 

pelnullaran HIV kel bayi delngan cara melnulrulnkan kadar viru ls 

HIV selrelndah mu lngkin. 

c) Ibul melmbelrikan su lsul formu lla kelpada bayinya. 

d) Ibul melnjalani pelrsalinan delngan cara Caelsar. 

4) Pelmbelrian dulkulngan psikologis, sosial dan pe lrawatan ke lpada 

ibu l HIV positif belselrta bayi dan kellularganya yang me llipulti:  

a) Pelmbelrian ARV jangka Panjang 

b) Melruljulk kel fasilitas pellayanan 

c) Pelngobatan dan pelrawatan 
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d) Dulkulngan opelrasi caelsar 

e) Dulkulngan pelmbelrian su lsul formu lla 

f) Dulkulngan dari sulami dan kellularga 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi PMTCT 

Faktor-faktor yang melmpelngarulhi PMTCT yaitu l: 

1) Faktor Bayi me llipulti: 

a) Prelmatulritas 

b) Nultrisi Feltuls 

c) Fulngsi Pelncelrnaan 

d) Relspon Imuln Nelonatu ls 

2) Faktor Ibu l mellipulti: 

a) Antelpartulm 

b) Intrapartulm 

c)  Air sulsul ibu l  

4. PMTCT sangat penting karena : 

a) Dengan program PMTCT, risiko penularan HIV ke bayi dapat di 

tekan dari 25-45% menjadi 2 % Memungkinkan di lakukannya 

pencegahan kepada orang tua dan bayinya 

b) Memungkinkan pengobatan dan perawatan dini yang dapat di 

lakukan oleh keluarga  

c) Penularan HIV pada anak 90% di sebabkan oleh ibu yang 

menderita HIV 

d) Memungkinkan di lakukannya pencegahan kepada orang tua dan 

bayinya 

5. Peran LSM dalam memberikan pelayanan PMTCT antara lain: 

a) Melakukan penyuluhan PMTCT kepada perempuan usia 

reproduktif 
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b) Ibu hamil 

c) Perempuan HIV positif 

d) Ibu hamil HIV positif beserta pasangan dan keluarganya 

e) Memobilisasi ibu hamil untuk menjalani tes VCT  

6. Manfaat PMTCT (Secara individu) 

a) Mengurangi prilaku berisiko tertular HIV 

b) Membantu seseorang menerima status HIVnya  

c) Merencanakan perubahan prilaku  

d) Meningkatkan kualitas kesehatan pribadi  

e) Mencegah infeksi HIV dari ibu ke bayi  

f) Memfasilitasi akses pelayanan medis (Infeksi/ obat-obatan dan 

pelayanan sosial serta kegiatan sebaya dan dukungan lainnya.  

g) Mengarahkan orang dengan HIV/AIDS (ODHA)  

 

Manfaat PMTCT (di tingkat Masyarakat) 

 

a) Mengurangi reaksi takut dan menepis mitos yang tidak benar 

seputar HIV dan penularannya 

b) Menutus rantau penularan HIV dalam masyarakat  

c) Mengurangi stigma negatif didalam masyarakat  

d) Mempromosikan dukungan pada ODHA melalui mobilitas 

masyarakat dan kerjasama antara pihak terkait.  
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D. Bimbingan dan Penyuluhan Islam 

1. Pengertian Bimbingan Penyuluhan Islam 

Bimbingan Pelnyullulhan islam ataul diselbult delngan kata lain bimbingan 

kelagamaan yang melrulpakan prosels pelmbelrian bantulan telrhadap individul 

agar individul dapat melngatasi kelsullitan yang dihadapi selrta dapat 

melmbelntulk pribadi yang mandiri. (Mulbarok,2004:4). Bimbingan adalah 

bantuan kepada seseorang dalam proses memahami dan menerima 

kenyataan yang ada pada  dirinya. (Agus Riyadi,2021:16) 

Belrikult belbelrapa delfinisi yang telrkait delngan bimbingan dan 

pelnyullulhan Islam antara lain : 

a) Bimbingan adalah prose ls melmbantu l yang belrkellanju ltan te lruls-melnelruls 

dan siste lmatis dari pelmbimbing kelpada yang dibimbingan agar te lrcapai 

kelmandirian dan relalisasi diri u lntu lk melncapai tingkat pe lrkelmbangan 

yang optimal dan melnye lsulaikan diri delngan lingku lngannya 

(Sulrya,1988:12). 

b) Bimbingan adalah bantu lan ataul dulkulngan yang dibe lrikan kelpada 

selselorang ataul selkellompok dalam melnghindari atau l melngatasi 

kelsu llitan-kelsullitan dalam kelhidu lpannya, (Bimo Walgito,2005:15). 

c) Bimbingan adalah prosels yang be lrkellanjultan tidak ada tindakan tiba-

tiba atau l tidak di selngaja. Bimbingan me lrulpakan rangkaian langkah-

langkah tindakan yang siste lmatis dan te lrelncana yang di tu lnju lkan ulntu lk 

melncapai tu ljulan (Yulsulf dan Nulrihsan,2005:6). 

d) Bimbingan adalah pelayanan pemberian arahan atau bantuan kepada 

individu melalui sistem bimbingan atau membantu memecahkan suatu 

masalah dan mengembangkan diri individu. (Rois Nafi’ul,2021:15) 

e) Konselling belrarti melmbantul selselorang selcara psikologis (psikologis) 

ataul selkellompok orang agar individu l ataul kellompok dapat delngan bijak 
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melmbu lat pilihan yang be lrbelda dan me lnye lsulaikan diri delngan tu lntu ltan 

hidu lp. Belbelrapa tu ljulan bimbingan yang ingin dicapai antara lain : 

Melmbantu l individu l ulntu lk melnjalani kelhidu lpan yang e lfelktif dan 

produlktif dalam masyarakat, Me lmbantul individu l dalam me lncapai 

koelksiste lnsi delngan individu l lain, Melmbantul individu l dalam me lncapai 

kelsellarasan antara aspirasi dan kelmampulannya (Amin, 2010:38-39). 

f) Melnu lrult Izelp Zainal Arifin, konsu lltasi adalah se lbulah prosels 

melnawarkan bantu lan kelpada individu l dan kellompok dan me lnelrapkan 

meltodel psikologis u lntu lk melmulngkinkan individu l ataul kellompok 

melngellola masalah selcara mandiri, baik prelvelntif, ku lratif, korelktif dan 

pelrkelmbangan (Arifin, 2009:50). 

g) Pelnyu llulhan adalah su latu l prosels melnginformasikan kelpada masyarakat 

telntang selgala selsulatul yang tidak je llas “dike ltahuli” ulntu lk 

dilaksanakan/diteltapkan gu lna melningkatkan produ lksi dan 

pelndapatan/kelulntu lngan yang dapat dipe lrolelh dari kelgiatan telrselbult 

(Saelrozi, 2015:9).   

2. Ayat tentang Bimbingan Penyuluhan Islam  

دِلْْمُ بٱِلَّتِ ٱدعُْ إِلََٰ سَبِيلِ رَبِ كَ بٱِلِْْكْمَةِ وَٱلْمَوْعِظةَِ ٱلَْْسَنَ  هِىَ أَحْسَنُ ۚ إِنَّ  ةِ ۖ وَجَٰ

 رَبَّكَ هُوَ أعَْلَمُ بِنَ ضَلَّ عَن سَبِيلِهِۦ ۖ وَهُوَ أعَْلَمُ بٱِلْمُهْتَدِينَ 

Artinya: “Selrullah (manulsia) kelpada jalan Tu lhanmul delngan hikmah 

dan pellajaran yang baik dan bantahlah melrelka delngan  cara yang 

baik. Selsulnggulhnya tu lhanmul dialah yang lelbih melngeltahu li 

telntang siapa yang telrselsat dari jalan-nya dan dialah yang le lbih 
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melngeltahu li orang-orang yang melndapatkan peltulnju lk”. (QS. An-

Nahl :125) 

ٱسْتَعِينُوا۟ بٱِلصَّبِْْ وَ و اَ لَكَبِيرةٌَ إِلََّّ عَلَى ٱلَْٰشِعِيَ ََ ٱلصَّلَوٰةِ ۚ وَإِنََّّ   

Artinya : “Jadikanlah sabar dan shalat se lbagai pelnolongmu l dan 

Selsulnggulhnya yang delmikian itul sulnggulh belrat, kelculali bagi 

orang-orang yang khulsyu l”. (QS. Al-Baqarah : 45) 

ي ُّهَا ٱلنَّاسُ ٱعْبُدُوا۟ رَبَّكُمُ ٱلَّذِى خَلَقَكُمْ وَٱلَّذِينَ مِن قَ بْلِكُمْ لَعَلَّكُمْ تَ ت َّقُونَ يََٰٓ   

Artinya : “Hai manulsia , selmbahlah tu lhanmul yang tellah melnciptakan dan 

orang-orang yang selbellulmmul agar kamul belrtakwa”. ( QS.Al-

Baqarah :21) 

لًَّ وَلََّ تَ قْفُ مَا ليَْسَ لَكَ بهِِۦ عِلْمٌ ۚ إِنَّ ٱلسَّمْعَ وَٱلْبَصَرَ وَٱلْفُؤَادَ كُلُّ أوُ۟لَٰئِٓكَ كَانَ عَنْهُ مَسْ  وُ   

Artinya : “Dan janganlah kamul melngikulti apa yang kamul tidak melmpulnyai 

pelngeltahu lan telntangnya. Selsulnggulhnya pelndelngaran, 

pelnglihatan dan hati se lmulanya itu l akan di minta pe lrtanggulng 

jawabannya”. (QS. Al-Isra :36) 

3. Tujuan Bimbingan Penyuluhan Islam 

Tu ljulan kelsellulrulhan adalah u lntu lk melmbantul individu l belrkelmbang 

selcara optimal se lsulai delngan tingkat pelrkelmbangan dan kelcelndelrulngannya. 

Tuljulan khu lsuls adalah gambaran u lmulm yang belrkaitan langsu lng delngan 

pelrmasalahan su lbjelk data. Tu ljulan u lmulm telrselbult seljalan delngan tu ljulan 
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pelndidikan yang te lrtulang dalam U lndang-Ulndang Siste lm Pelndidikan 

Nasional (UlUlSPN) (UlUl No. 20/2003) tahu ln 2003, yaitu l. telrwuljuldnya 

manulsia Indonelsia selultulhnya yang be lrakal, belriman kelpada Allah dan 

belrtakwa kelpada Allah SWT. dan melmiliki akhlak mullia, keltelrampilan dan 

pelngeltahulan, kelselhatan jasmani dan rohani, ke lpribadian yang kokoh dan 

mandiri, selrta rasa tanggu lng jawab sosial dan ke lbangsaan (Delpdikbu ld, 

2019:5). Ulntu lk melncapai tu ljulan maka dilaku lkan kelgiatan selbagai belrikult : 

a) Melmbantul individul ulntu lk melrasakan, melngelnali dan me lmahami elselnsi 

dari situ lasinya selndiri ataul melmahami kelmbali situlasinya selndiri, 

karelna mu lngkin ada kalanya individu l telrselbult tidak me lngeltahuli atau l 

tidak me lngeltahuli telntang keladaannya yang se lbelnarnya. 

b) Ulntu lk melmbantul orang me lnelrima situ lasinya selndiri apa adanya, 

kellelbihan dan kelkulrangannya, ke lkulatan dan kellelmahannya se lbagai 

selsu latu l yang ditelntu lkan ole lh Allah (takdir) te ltapi ju lga ulntu lk 

melmahami bahwa orang me lmbu ltulhkan ulsaha, kellelmahan.apa yang ada 

pada dirinya tidak me lmbulatnya lu lpa diri. 

c) Ulntu lk melmbantul individu l melmahami keladaan (situlasi) yang me lrelka 

hadapi saat ini. Se lringkali individul selndiri tidak melmahami masalah 

yang dihadapinya, (Thohari, 2009:3). 

 

4. Fungsi Bimbingan Penyuluhan Islam  

Bimbingan adalah se lmula yang dilaku lkan selselorang me lmbantul orang 

lain yang me lngalami kelsullitan spiritu lal diselkitarnya selhingga se lselorang 

dapat me lngatasinya kare lna kelbangkitan ke lsadaran atau l pelnye lrahan diri 

pada kelkulatan Tulhan Yang Maha E lsa selndiri. Selcara ulmulm tu lgas konselling 

adalah melndulkulng dan melmotivasi klieln ulntu lk melngatasi dan me lmelcahkan 
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masalah-masalah dalam kelhidu lpan klieln delngan bakat yang ada dalam 

dirinya (Arifin:2013:90). 

Seldangkan melnulrult Arifin dan kartikawati fu lngsi bimbingan se lbagai 

belrikult: 1) Me lnjadi pelndorong (motivator) bagi klie ln telrbimbing timbu ll 

selmangat dalam me lnelmpulh kelhidu lpan. 2) Melnjadi pelmantap (stabilator) 

dan pelnggelrak (dinamisator) u lntu lk melncapai tu ljulan yang dike lhelndaki 3) 

Melnjadi pelngarah (direlktif) bagai pellaksanaan program bimbingan agar 

selsulai delngan pelrtulmbu lhan dan pelrkelmbangan klieln selrta me llihat bakat 

dan minat yang belrhulbulngan delngan cita-cita yang ingin dicapainya (Arifin 

dan Kartikawati,2013:120). 

Fu lngsi Bimbingan dapat diartikan se lbagai fulngsi te lrtelntu l yang 

melndulku lng ataul belrhulbulngan delngan tu ljulan pelngelndalian fu lngsi 

bimbingan se lring diartikan selbagai sifat bimbingan. Misalnya fu lngsi 

bimbingan yang dinyatakan ole lh Mortelnseln. Mortelnseln me lmbelri instrulksi 

melnjadi tiga bagian, yaitu l: 

a) Melmahami individu l (Ulndelrstanding individul) 

 Selorang pelmbimbing dapat me lmbelrikan bantu lan yang e lfelktif jika 

melrelka dapat melmahami dan melngelrti pelrsoalan, sifat, ke lbultulhan, 

minat, dan ke lmampulan anak didiknya. Kare lna itu l bimbingan yang 

elfelktif me lnulntu lt selcara mu ltlak pelmahaman diri baik se lcara 

kelsellulrulhan. Bimbingan tidak dapat be lrfulngsi elfelktif jika pe lmbimbing 

kelku lrangan pelngeltahulan dan pelngelrtian melngelnai motif tingkah laku l, 

selhingga u lsaha prelvelntif dan trelatmelnt tidak dapat belrhasil. 

b) Prelvelntif dan Pelngelmbangan Individu lal 

 Prelvelntif dan pelngelmbangan melrulpakan dula sisi dari satu l mata ulang. 

Prelvelntif belrulsaha melncelgah kelmelrosotan pelrkelmbangan dan minimal 

dapat me lmellihara apa yang te llah dicapai dalam pelrkelmbangan me llaluli 
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pelmbelrian pelngarulh yang positif. se ldangkan bimbingan yang be lrsifat 

pelngelmbangan (delvellopmelntal gu lidancel) melmbantu l bantu lan ulntu lk 

melngelmbangkan sikap dan pola pe lrilakul yang dapat me lmbantul seltiap 

individul ulntu lk melngelmbankan dirinya se lcara optimal. De lngan cara 

delmikian individu l telrhindar dari problelm yang selriuls, teltapi bulkan 

belrarti selorang haruls dihindarkan dari problelm selhari-hari.  

c) Melmbantu l individu l u lntu lk melnyelmpulrnakan cara-cara 

pelnye llelsaiannya. seltiap manu lsia pada saat te lrtelntu l melmbu ltulhkan 

pelrtolongan dalam me lnghadapi situ lasi lingku lngannya. Pe lrtolongan 

yang dibu ltulhkan ulntu lk seltiap individul tidak sama. Pelrbeldaan ulmulmnya 

lelbih pada tingkatannya dari pada macamnya. Fu lngsi prelvelntif dan 

pelngelmbangan melmang idelal, teltapi hanya fulngsi ini saja tidaklah 

culku lp. Pada su latu l saat kita me lmbu ltulhkan tindakan yang kore lktif yang 

tulju lannya teltap pada pelngelmbangan kelkulatannya se lndiri ulntu lk 

melngatasi masalahnya. 

  Fulngsi bimbingan dan pe lnyullulhan Islam, pertama adalah 

prelvelntif: yakni me lmbantu l individu l melnjaga dan melncelgah timbu llnya 

masalah bagi dirinya. Kedua adalah ku lratif ataul korelktif: yakni 

melmbantu l individul melmelcahkan masalah yang se ldang dihadapi atau l 

dialaminya. Ketiga, Fulngsi prelselrvative yakni melmbantu l individul 

melnjaga agar situ lasi dan kondisi se lmulla tidak baik (me lngandulng 

masalah) me lnjadi baik (telrpelcahkan) dan ke lbaikan itu l belrtahan lama. 

Keempat, Fulngsi delvellopmelntal ataul pelngelmbangan yakni me lmbantul 

individul melmellihara dan me lngelmbangkan situ lasi dan kondisi yang 

tellah baik agar te ltap baik atau l melnjadi lelbih baik. Se lhingga tidak 

melmu lngkinkannya melnjadi selbab mu lncullnya masalah baginya (Faqih, 

2001: 37).  
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN DAN HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum PKBI Kota Semarang  

1. Sejarah berdirinya PKBI Kota Semarang  

Pelrkulmpu llan Kellularga Be lrelncana (PKBI) Be lrdiri seljak 23 

Delselmbelr 1957,  Pelrkulmpu llan kellularga belrelncana Indone lsia (PKBI) 

melru lpakan Le lmbaga Swadaya Masyarakat (LSM) yang me llopori 

gelrakan kellularga Belrelncana Indonelsia. Lahirnya PKBI dilatar bellakangi 

olelh kelprihatinan para pelndiri PKBI, yang telrdiri dari selkellompok tokoh 

masyarakat dan ahli ke lselhatan telrhadap belrbagai masalah kelpelnduldulkan 

dan tingginya angka ke lmatian ibu l di Indonelsia. Gagasan te lntang 

kellularga belrelncana melnghadapi tantangan yang sangat be lsar dielra tahuln 

1950an selbagaian belsar masyarakat ce lndelrulng me llihat kellularga 

belrelncana selbagai ulpaya pelmbatasan kelhamilan selmata. yang pada masa 

itul dinilai selbagai belntulk pelrampasan kelmelrdelkaan yang baru l saja 

melrelka nikmati. disisi lain pada priodel telrselbult pelmelrintah bellulm 

melnyadari manfaat ke llularga belrelncana bagi pelningkatan ku lalitas 

bangsa. Saat itu l hamil dan mellahirkan di tanamkan selbagai tu lgas mu llia 

pelrelmpu lan u lntu lk mellahirkan ju ltaan gelnelrasi barul di Indonelsia yang 

akan melngellola su lmbelr daya alam yang me llimpah dan me lngangkat citra 

Indonelsia selbgai bangsa yang be lsar di mata dulnia.  

Banyaknya pelrelmpulan hamil dan mellahirkan belrimplikasi 

telrhadap kelselhatan pelrelmpu lan yaitu l tingginya angka ke lmatian ibu l dan 

bayi baru l lahir. Hal ini selmakin melndorong para pelndiri PKBI u lntu lk 

melmbelntu lk wadah gelrakan kellularga belrelncana di Indone lsia.Di awali 

delngan disku lsi delngan Mrs Dorothy Bru lsh, anggota Fielld Selrvicel IPPF 
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yang di su lsull olelh kulnju lngan Dr. Abraham Stone l dan Margarelth Sangelr 

pelrwakilan Re lselarch Institultel Nelw York maka Dr. Soe lharto keltika itu l 

selbagai dokte lr pribadi prelsideln Soelkarno, mu llai melmikirkan belbelrapa 

kelmu lngkinan u lntu lk melndirikan selbulah organisasi kellularga be lrelncana. 

Akhirnya pada tanggal 23 De lselmbelr 1957 PKBI relsmi belrdiri. PKBI 

pelrcaya bahwa ke llularga adalah pilar u ltama u lntulk me lwuljuldkan 

masyarakat yang se ljahtelra. Kellu larga yang dimaksuld ialah kellularga yang 

belrtanggu lng jawab yaitu l kellularga yang me lnulnaikan tanggu lng jawabnya 

dalam dimelnsi kellahiran pelndidikan kelselhatan, kelseljahtelraan dan masa 

delpan.  

Dalam melnghadapi be lrbagai pelrmasalahan kelpelnduldulkan dan 

kelselhatan relprodulksi delwasa ini. PKBI me lnyatakan bahwa 

pelngelmbangan belrbagai programnya belrdasarkan pada pelndelkatan yang 

belrbasis hak se lnsitif gelndelr dan ku lalitas pellayanan selrta kelbelrpihakan 

pada masyarakat miskin dan manjinal me llaluli selmboyan “belrju lang 

ulntu lk pelmelnulhan hak-hak selksu lal dan kelselhatan relprodu lksi”. Kelpelkaan 

dan kelpeldullian PKBI te lrhadap masalah ke lselhatan pelrelmpu lan pada 

gilirannya me lnyadarkan masyarakat u lntu lk melndapatkan Kellularga 

Belrelncana (KB) dalam pe lrspelktif yang le lbih lu las, yaitu l kelselhatan 

relprodulksi. Kelrja kelras yang te lruls melnelruls melmbu lahkan pelngakulan 

dulnia telrhadap elksistelnsi PKBI. Pada tahu ln 1969 PKBI melncatat seljarah 

barul selbagai anggota pelnulh IPPF (Inte lrnation Planneld Parelnthood 

Feldelration). Selbulah lelmbaga feldelrasi intelrnasional belrangotakan 184 

nelgara yang me lmpelrjulangkan pelmelnulhan hak dan kelselhatan selksulal 

dan relprodulksi bagi masyarakat di se llulrulh dulnia.seltellah me llaluli lima 

dasawarsa PKBI kini be lrada di 26 provinsi melncakulp 249 

kabu lpateln/kota di Indonelsia. Tantangan PKBI saat ini adalah te lruls 
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konsiste ln dan belrinovasi dalam me lmpelrjulangkan hak-hak kelselhatan 

selksu lal dan relprodulksi u lntu lk sellulrulh masyarakat khu lsulsnya u lntu lk 

kellompok yang te lrpinggirkan atau l kellompok pinggiran se lpelrti popullasi 

khulsu ls (Waria,PSK,Transgelndelr)  

Pelrkulmpu llan Kellularga Belrelncana Indonelsia (PKBI) Kota 

Selmarang me lrulpakan salah satu l cabang dari PKBI Jawa Te lngah yang 

belrdiri seljak tahuln 1970. Foku ls ultama PKBI Kota Se lmarang ialah isu l- 

isu l kelselhatan relprodulksi. Kelgiatan ini belrmulla dari kelgiatan layanan 

klinik selpelrti layanan Kellularga Belrelncana (KB) atau l kontraselpsi delngan 

siste lm kafeltaria, pelngobatan infelksi melnullar selksu lal selrta mellakulkan 

pelnyu llulhan telntang kelselhatan. Pada tahu ln 2001, PKBI Kota Se lmarang 

melndapatkan tanggu lng jawab dari PKBI Jawa Te lngah su lpaya 

melngimple lmelntasikan program ASA-FHI (Aksi Stop AIDS Family 

Helalth Inte lrnational di Relsosialisasi Argore ljo Su lnan Ku lning). Program 

ini dilaksanakan gu lna belrtuljulan ulntu lk melmbelrikan dan 

melnye lbarlulaskan informasi te lrkait Infelksi Melnullar Selksu lal (IMS) dan 

HIV AIDS ke lpada pelkelrja selks dan pellanggannya (lellaki yang be lrelsiko 

tinggi) se lrta cara pelncelgahannya belrbasis pelndampingan de lngan jalan 

oultre lach ataul pelnjangkau lan. Peltulgas oultrelach ini belrasal dari be lbelrapa 

rellawan PKBI Kota Se lmarang yang te lrcantu lm dalam Program Griya 

Asa. 

PKBI Kota Selmarang te lrmasulk Lelmbaga Swadaya Masyarakat 

yang belrpelngalaman belkelrja delngan belrbagai kalangan masyarakat Kota 

Selmarang, baik masyarakat u lmu lm maulpuln masyarakat marginal. PKBI 

Kota Selmarang melmiliki 6 program yaitu l; a) Program Griya ASA, b) 

Program Klinik Griya ASA, c) Program Griya PMTCT, d) Program KDS 

Delwi Plu ls, el) Program Griya Mu lda, dan f) Program Litbang. Pada 
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program pelrtama yaitu l Griya ASA mellakulkan pelndampingan dan 

pelnyu llulhan pada kellompok belrelsiko tinggi HIV se lpelrti pelkelrja selks, 

pelnggu lna narkoba su lntik, le llaki selks delngan lellaki, warga binaan 

pelnjara dan se lbagainya. Klinik Griya ASA me lnye ldiakan layanan 

kelselhatan yang ramah te lrultama kelselhatan relprodu lksi. Griya PMTCT 

melmbelrikan pelnyullulhan dan pelngobatan pada wanita su lbulr dan ibu l 

hamil telntang pelncelgahan HIV. KDS De lwi Plu ls melndampingi dan 

melmbelrikan dulkulngan psikologi sosial pada orang de lngan HIV AIDS 

(ODHA). You lth Celntelr Griya Mu lda melmbelrikan pelndidikan kelselhatan 

relprodulksi selrta layanan konse lling pada relmaja. Yang te lrakhir ialah 

program Litbang, program ini melnyeldiakan pellayanan pelndidikan, 

pelnellitian dan kelmah kelrja ulntu lk masyarakat, akadelmisi dan pe lnelliti 

telrkait isu l-isu l yang ditangani PKBI Kota Se lmarang. 

PKBI Kota Selmarang pelrcaya bahwa seltiap orang me lmiliki hak 

ulntu lk melngimplelmelntasikan seltiap mimpi yang me lrelka miliki u lntu lk 

kelhidu lpan yang jaulh lelbih baik lagi. PKBI Kota Se lmarang me llayani 

kelbu ltulhan masyarakat u lmulm dan marginal de lngan belbelrapa program 

yang komprelhelnsif mellipulti program psikologi sosial, ke lselhatan, 

elkonomi, keltrampilan hidu lp, eldultainmelnt dan kampanye l pelncelgahan. 

“Dalam pelriodel program, PKBI Kota Se lmarang belkelrja se lcara su lkarella 

dalam belrbagai pellayanan kelselhatan, konselling (Konselling Pe lrnikahan, 

Konselling Relmaja, Konselling Kellahiran, Konselling dan Tels HIV), 

pelmbelrdayaan masyarakat, selrta pelrelncanaan ke llularga. PKBI 

mellakulkan pelndelkatan selcara psikologis pada masyarakat marginal. 

PKBI Kota Se lmarang ju lga melmiliki pelngalaman yang sangat lu lar biasa 

dalam pelngadvokasian masyarakat yang te lrtindas dan me lmbelrikan 
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dulku lngan ulntu lk hidu lp tanpa me lmiliki rasa keltakultan.” Tu ltulr Bapak 

Afifu lnnaim, M. Pd sellakul direlktu lr PKBI Kota Selmarang 

2. Filosofi, Visi, Misi, Prinsip PKBI Kota Semarang  

a. Filosofi PKBI Kota Selmarang  

PKBI (Pelkulmpu llan Kellularga Belrelncana Indonelsia)  

Pelrkulmpu llan Kellularga Belrelncana Indonelsia (PKBI) Kota 

Selmarang selbagai Lelmbaga Swadaya Masyarakat yang 

melnangani isu l- isu l kelselhatan relprodulksi ini me lmiliki filosofi 

yaitu l PKBI pelrcaya bahwa ke llularga adalah pilar u ltama ulntulk 

melwuljuldkan masyarakat yang se ljahtelra. Kellu larga seljahtelra 

melrulpakan impian bagi se ltiap orang, akan te ltapi ada be lbelrapa 

faktor yang sangat belrpelngarulh ulntu lk melncapai kondisi te lrselbult. 

Salah satu lnya ialah program Ke llularga Belrelncana (KB), u lntu lk 

melwuljuldkan masyarakat yang se ljahtelra hal yang me lnjadi point 

ultama dalam kellularga adalah pe lrelncanan Kellularga Belrelncana. 

Delngan hadirnya Pelrkulmpu llan Kellularga Belrelncana Indonelsia 

(PKBI) Kota Selmarang diharapkan dapat melnjadi wadah u lntu lk 

melnyalu lrkan program Kellularga Belrelncana baik ke lpada 

masyarakat agar telrwulju ldnya masyarakat yang se ljahtelra.  

 

b. Visi PKBI Kota Selmarang  

Telrwuljuldnya kellularga belrtanggulng jawab yaitu l kellularga yang 

melnulnaikan tanggulng jawabnya dalam di me lnsi kellahiran, 

kelselhatan pelndidikan kelseljahtelraan dan masa de lpan. Tanggulng 

jawab dalam artian lu las yakni me lnanggulng selmula pelrbulatan 

yang tellah dilaku lkan. Selroang anak me lrulpakan tanggu lng jawab 

dari keldula orang tu la, telrultama dalam hal pe lndidikan yang 
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dimana pelrtulmbu lhan dan pe lrkelmbangan anak akan me lmbawa 

pelrulbahan positif kelpadanya te lrultama dalam bidang tanggu lng 

jawab.  

 

c. Misi PKBI  

Adapuln Misi PKBI Kota Se lmarang mellipulti :  

1) Dimelnsi Kellahiran artinya kellahiran melrulpakan pilihan sadar 

yang telrelncana, kellhiran anak dalam se ltiap kellularga telrjadi 

atas kel inginan yang di re lncanakan.  

2) Dimelnsi Pelndidikan artinya pe lndidikan dalam se ltiap 

kellularga di tu ljulkan sellulas-lulasanya u lntu lk me lngelmbangkan 

kelmampulan, kelcelrdasan dan kelpribadian delngan 

melmbelrikan kelselmpatan yang sama u lntu lk se ltiap anggota 

kellularga selrta di laksanakan se lcara logis.  

3) Dimelnsi Kelselhatan artinya ke lselhatan kellularga ditulnjulkan 

ulntu lk telrpelnulhinya kelbultulhan hidu lp selhat yang 

melngultamakan u lpaya pe lncelgahan mellaluli pelmbelrdayaan 

dan pelmbelbasan dan keltelrgantu lngan obat-obatan kimiawi 

(lelbih prelvelntif dari pada ku lratif) 

4) Dimelnsi Kelseljahtelraan aratinya ke lseljahtelraan yang 

melncelrminkan martabat manu lsia (hulman dignity) le lbih dari 

pada pelmilikan harta (not having bult beling) 

5) Dimelnsi Masa Delpan artinya masa delpan seltiap anakdi 

telntu lkan olelh dirinya se lndiri dan bu lkan olelh orang tu la atau l 

orang lain. Pelrkelmbangan zaman saat ini me lnulrult kellularga 

tidak hanya belrtanggu lng jawab namu ln ju lga tolelran dan 

inklulsif. Olelh karelna itu l pelnambahan satu l dimelnsi yaitul nilai 
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inklulsif selbagai wuljuld tolelransi PKBI kelpada kelbelragaman 

melnjadi pelnting.  

d. Prinsip-prinsip PKBI  

Di bawah ini adalah prinsip-prinsip PKBI Kota Se lmarang 

diantaranya selbagai belriku lt :  

1) Kelrellawanan 

2) Kelpelloporan 

3) Profelsionalismel  

4) Kelmandirian  

5) Gelrakan masyarakat 

Kelahlian u lntu lk melmbantu l orang lain delngan me lngeldelpankan 

profelsionalitas selrta melnjadi pellopor ulntu lk me lmajulkan 

kelseljahtelraan masyarakat. Prinsip ini dipelgang te lgulh olelh PKBI 

Kota Selmarang, karelna masih banyak se lkali masyarakat yang 

bellulm paham telrkait kelseljahtelraan masyarakat. Se lhingga PKBI 

Kota Selmarang melmfasilitas se lgala layanan u lntu lk melmbelrikan 

yang telrbaik kelpada masyarakat. 

 

3. Program-Program di bawah PKBI Kota Semarang  

Di dalam PKBI Kota Se lmarang te lrdapat lima program diantaranya 

selbagai be lrikult: 

a. Griya ASA  

Griya asa adalah program pelnjangkau lan dan 

pelndampingan WPS, pe llanggan WPS se lrta LSL u lntu lk 

melningkatkan pelngeltahu lan melngelnai IMS-HIV/AIDS dan 

keltrampilan nelgosiasi kondom u lntulk pelrulbahan pe lrilakul selks 
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aman, dan melngulrangi risiko pelnullaran HIV de lngan melruljulk 

pada pellayanan klinik Griya Asa se lcara komprelhelnsif. Griya Asa 

julga mellakulkan eldulkasi dan pe lndampingan pada masyarakat 

ulmulm didaelrah risiko tinggi de lngan mellakulkan pe lnyullulhan dan 

pelndirian Pu lsat Informasi Kelselhatan Masyarakat (PIKM) di 

belbelrapa kellulrahan Kota Se lmarang.  

b. Klinik Griya Asa  

Klinik Griya Asa me lrulpakan program layanan klinik IMS 

dan Klinik VCT (Konselling dan Tels HIV) pada kellompok risiko 

tinggi maulpuln masyarakat u lmulm. Klinik Griya Asa melmiliki 

statis selrta didulkulng delngan klinik mobile l selrta layanan malam. 

Klieln telrultama belrasal dari dampingan program PKBI Kota 

Selmarang.  

c. Griya PMTCT  

Griya PMTCT me lrulpakan program pe lncelgahan 

pelnullaran HIV dari ibu l kel Anak. Griya PMTCT belkelrja sama 

delngan IBI Kota Selmarang me lngelmbangkan program de lngan 

sasaran ibu l hamil yang be lrelsiko tinggi yaitu l ibu l hamil delngan 

geljala IMS atau l melmpu lnyai pasangan belrelseliko tinggi (LBT) 

misal sopir, ABK, pelkelrja Migran dan lain-lain.  

d. Griya Mu lda  

Griya Mu lda me lrulpakan program pe lndampingan dan 

eldulkasi pada relmaja di Kota Se lmarang telrkait ke lselhatan 

relprodulksi dan HIV/AIDS. Griya mu lda belrfokuls pada kampanye l 

anti pornografi dan selks belbas.  

e. Kellompok Dulkulngan Selbaya (KDS)  
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KDS melrulpakan program pe lndampingan dan du lkulngan 

pada klieln positif HIV ke lgiatan yang dilaku lkan adalah 

malakulkan ruljulkan ART (Anti Re ltroviral Thelrapy) 

pelndampingan ART pada ODHA (Orang de lngan HIV/AIDS) 

selrta dulkulngan psokososial pada ODHA mellaluli pelrtelmulan rultin 

bullanan.  

f. Pelnellitian dan Pelngelmbangan (Litbang) 

Litbang adalah program baru l di PKBI Kota Se lmarang 

yang melnaulngi projelk-projelk yang sifatnya dilular program 

ultama. Litbang ju lga me lmpu lnyai projelk Migrant Carel program 

ini belkelrjasama delngan Intelrnasional Organization for Migration 

(IOM) dalam bidang pyscho-eldulcation pada kellmpok Migrant 

Intelrnaional dirulmah deltnsi imigrasi Selmarang. Alasan 

pelnulnju lkan IOM kelpada PKBI kota Se lmarang adalah PKBI 

melmiliki jeljak yang baik dalam me lndampingi kellompok relntan.  

4. Struktur Organisasi PKBI Kota Semarang  

PKBI Kota Selmarang me lmbawahi belbelrapa se lksi, agar tidak 

telrjadi tu lmpang tindih selrta telrcipta rasa tanggu lng jawab dari se llulrulh 

pelngu lruls pelrlul adanya pelmbagian kelrja dan kordinasi yang baik dan 

belnar. Maka di su lsulnan  stru lktu lr organisasi. Komposisi dan pe lrsonalia 

pelngu lruls cabang PKBI Kota Se lmarang dan dr. H. Adi khu ltoro, M. Kels 

ARS. Keltula PKBI Kota Se lmarang dr. Dwi Yoga Yullianto dan wakil 

keltulanya Slame lt Riyadi, S. Kom. Se lkreltaris wiwik su lgiatmi. S.Psi, 

wakilnya yaitu l M. Risya Islami, S.Pd. be lndahara PKBI Kota Se lmaran 

yaitu l Ullfa Nulr Izza, S.Psi dan wakilnyya Me lrry Krismiana, A.Md. 
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PKBI Kota Selmarang me lmiliki elnam program dan masing-

masing program me lmiliki koordinatornya pelrtama program griya Asa 

koodinatornya. Amrizarois Ismail, S.Pd. Be ltulgas me llakulkan 

pelndampingan pada masyarakat u lmulm di daelrah risiko tinggi de lngan 

mellakulkan pelnyullulhan dan pelndirian pu lsat. keldula program klinik griya 

asa, koordinatornya ialah Lina Ku lsulma Ningrulm, Amd. Kelb tulgasnya 

mellayani masyarakat yang be lrbobot kel klink, telrkhulsuls me llayani IMS 

(Infelksi melnullar selksulal) dan VCT (Volu lntry Cou lnselling and Telsting) 

keltiga Griya PMTCT yang di koordinatori ole lh mbak Nu lrull Aini, Amd 

kelb Tu lgas dari program PMTCT yaitu l mellakulkan pelnyu llulhan ulntu lk 

pelncelgahan pelnullaran HIV/AIDS dari ibu l kel anak, program ini su ldah 

belkelrjasama delngan IBI (Ikatan Bidan Indone lsia) Kota Se lmarang dan 

YPI (Yayasan Pe llita Ilmu l) Kel elmpat Griya Mu lda yang di koordinatori 

olelh Isa Au llia Rahman S.Pdi. tulgas nya yaitu l melmbelrikan informasi dan 

eldulkasi pada relmaja agar peldu lli telrhadap kelselhatan relprodulksi selrta 

melnghindari pornografi dan hu lbulgan selks belbas kel lima  KDS Delwi Plu ls 

yang di koordinatori Anita Thore lsianna, A.Md. ulntu lk tu lgas 

melndampingi klie ln yang positif te lrkelna HIV u lntu lk mellakulkan 

pelngobatan, se lrta melmbelrikan du lkulngan dan motivasi ke lpada ODHA 

melmu llai pelrtelmulan rultin bullanan yang diadakan olelh pelnyu llulhan PKBI 

Kota Selmarang. Kelelnam Litbang (pelnellitian pelngelmbangan) yang di 

koordinatori langsu lng olelh M.Afifu ln Naim, M.Pd. tulgasnya adalah 

melnau lngi projelk-projelk yang sifatnya dilular program u ltama. Litbang 

julga melmelpulnyai projelk Migrant Carel Program ini belkelrjasama delngan 

Intelrnasional Organization for Migration (IOM) dalam bidang psycho-

eldulcation pada ke llompok Migrant Intelrnasional di ru lmah deltelnsi 

imigrasi se lmarang, tu lgas lainnya adalah se lbagai pelndamping atau l 
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informasi u lntu lk mahasiswa yang me llakulkan pelnellitian di PKBI Kota 

Selmarang. (profil PKBI Kota Selmarang 2023) 

 

B. Pelaksanaan Penyuluhan Pencegahan Penularan HIV AIDS Pada Ibu 

Hamil ke Anak 

Mba Nu lrull  Aini melrulpakan salah satu l pelnyullulhan di PKBI Kotan 

Selmarang, belliaul lahir di kota selmarang pada tanggal 2 agu lstu ls 1992, `alamat 

tinggal jl se lndanggulwo No. 42 Rt. 4 Rw. 10 ke ll. Gelmah, kelc. peldulrulngan 

selmarang.belliaul melnjadi tulgas pelnyu llulhan PKBI kota Selmarang mu llai dari 

tahuln 2014 sampai se lkarang Jadi belliau l melnjabat ku lrang lelbih hampir 8 tahu ln 

di selmarang. mbak Nu lrull Aini dipelrcayai me lmelgang salah satu l program yang 

ada di PKBI yaitu l program PMTCT (Prelvelnting Mothelr to Child). Tulgas dari 

program PMTCT yaitu l mellakulkan pelnyullulhan u lntu lk melncelgah pelnullaran 

HIV/AIDS dari ibu l kel anak, program su ldah belkelrjasama delngan IBI (Ikatan 

Bidan Indonelsia) Kota Selmarang.  

PKBI Kota Se lmarang belru lpaya melningkatkan pelmahaman dan 

pelngeltahulan ibu l-ibu l hamil melngelnai bahaya HIV/AIDS dari ibu l kel anak 

mellaluli kelgiatan pelnyullulhan dilakulkan u lntu lk melningkatkan pelmahaman dan 

pelngeltahulan ibu l-ibul hamil telntang bahaya HIV/AIDS u lntu lk melncelgah 

telrjadinya pe lnullaran HIV/AIDS dari ibu l kel anak dan ju lga selbagai wadah u lntu lk 

melningkatkan pelmahaman dan pelngeltahulan ibu l hamil. Mau l mellakulkan tels VCT 

yang di laku lkan olelh pelnyullulh PKBI kota Se lmarang yang su ldah belkelrjasama 

delngan bidan atau l peltulgas kelselhatan dikelcamatan ataul delsa yang di laku lkan 

kelgiatan pelnyu llulhan.  

Pelnyu llulhan telntang HIV/AIDS yang dibelrikan kelpada ibu l hamil 

melrulpakan sarana yang di be lrikan olelh PKBI Kota Se lmarang se lbagai wu ljuld 

ulpaya melmbelrikan informasi yang te lpat melngelnai bahaya HIV/AIDS dari ibu l 
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kel anak, selhingga ibu l hamil dapat pelnelgtahulan dan pelmahaman telntang bahaya 

HIV/AIDS dari ibu l kel anak  dan telrhindar dari pelnullaran HIV/AIDS 

Pellaksanaan pelnyullulhan HIV/AIDS yang dibelrikan ulntu lk ibu l hamil 

dilaksanakan seltiap du la bu llan dula kali hal ini dilakulkan karelna adanya 

pelnyullulhan PKBI Kota Se lmarang belkelrjasama delngan klinik atau l pulkelsmas di 

kota Selmarang.   

1. Matelri pelnyullulhan  

Pellaksanaan pelnyullulhan HIV/AIDS yang di be lrikan u lntu lk ibu l-ibul 

hamil di laksanakan seltiap du la bullan du la kali. Dalam melnyampaikan matelri 

peltulgas pelnyullulhan PKBI Kota Se lmarang melnggulnakan me ltodel selcara 

langsulng, matelri yang disampaikan olelh pelnyullulh PKBI Kota Se lmarang 

yaitu l melngelnai bahaya HIV/AIDS dari ibu l hamil kel anaknya, IMS (Infelksi 

Melnullar Selksulal) dan sifilis di belrikan selcara belrtahap. 

Pelrtama yaitul melngelnai bahaya HIV/AIDS dari ibu l hamil kel anaknya 

yang didalamnya te lrdapat matelri melngelnai pelngelnalan HIV/AIDS, tu ljulan 

dari pelncelgahan pelnullaran HIV/AIDS dari ibu l hamil kel anak, pelngelnalan 

melngelnai HIV/AIDS pelncelgahan pelnullaran HIV/AIDS pada u lsia produlktif, 

cara me lncelgah pelnullaran HIV/AIDS dari hamil kelpada bayi yang 

dikandu lngnya. Keldula matelri melngelnai IMS (Infelksi me lnullar selksulal) 

peltulgas pelnyullulhan PKBI Kota Se lmarang melnjellaskan me lngelnai IMS 

seltellah matelri pelrtama dibelrikan.kelmuldian belrlanju lt kelmatelri sellanjultnya. 

Kel tiga matelri melngelnai sifilis pelnyakit me lnullar selksulal yang diselbabkan 

olelh baktelri, dimana pelnyu llulhan PKBI Kota Se lmarang melnjellaskan bahaya 

pelnyakit sifilis. Ulntu lk pelnyakit IMS dan sifilis pe lnyullulhan PKBI Kota 

Selmarang me lnganju lrkan agar me lnjalankan selks selhat yaitu l delngan cara 

tidak belrgonta-ganti pasangan atau l delngan kata lain se ltia pada satu l 

pasangan. Se llama prosels pelnyullu lhan bahaya HIV/AIDS dari ibu l hamil ke l 
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anak yaitu l selorang pelnyullulh PKBI Kota Se lmarang melnyampaikan mate lri 

dan tidak hanya me lnyampaikan se lpelnulhnya akan te ltapi disellingi delngan 

tanya jawab su lpaya ibu l-ibu l hamil tidak me lrasa bosan. Mate lri yang 

disampaikan ole lh pelnyullulhan PKBI Kota Se lmarang olelh pelnyullulh PKBI 

kota Selmarang melmiliki kelsan yang sangat baik bagi ibu l hamil yang 

melngiku lti kelgiatan telrselbult. Matelri yang disampaikan olelh pelnyullulh PKBI 

Kota Selmarang melmiliki kelsan yang baik bagi ibu l-ibu l hamil yang 

melngiku lti kelgiatan pelnyullulhan selpelrti ibu l sri ambarwati yang me lngatakan 

bahwa adanya mate lri telrselbult melnambah pelmahaman me lngelnai bahaya 

HIV/AIDS dari ibu l kel anak yang se lbellulmnya ibu l sri ambarwati ku lrang 

paham akan matelri HIV/AIDS ibu l Sri Ambarwati melngatakan : 

“Alhamdullillah mate lrinya bikin saya me lnge lrti lelbih dalam lagi 

telntang HIV/AIDS mba,me lnge lrti cara pelncelgahannya, me lnge lrti 

telntang cara me llahirkan anak su lpaya tidak telrtullar HIV/AIDS jika 

ibulnya te lrtullar (Sri Ambarwati 23 me li 2023)” 

  Belgitulpu ln yang di katakan olelh ibu l Attika dan ibu l Sri Nulraelni bahwa :  

“Delngan matelri yang di paparkan sama ibul nulrull saya makin 

paham mba delngan HIV/AIDS cara pelnullarannya,cara 

pelncelgahannya julga (ibu Sri dan Attika wawancara pada 

tanggal 23 meli 2023) 

 Belrdasarkan hasil wawancara de lngan belbelrapa ibu l-ibu l hamil yang 

mellakulkan kelgiatan pelnyullulhan di lokasi ke lbonharjo se lmarang u ltara, 

bahwa matelri pelnyullulhan telntang bahaya HIV/AIDS dari ibu l hamil kel 

anaknya me lmbelrikan pelmahaman yang baik ke lpada ibu l-ibu l hamil karelna 
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selbellulmnya tidak be lgitul paham ataul bahkan ada yang be llu lm paham sama 

selkali me lngelnai bahaya HIV/AIDS dari ibu l hamil kel anaknya.  

2. Relspondeln (Pelnelrima Manfaat)  

Adapuln delskripsi melngelnai ibu l-ibu l hamil ataul pelnelrima manfaat 

yang me lnjadi sulmbelr informan adaah selvagai belrikult : 

 

Tabell 1.1 Julmlah orang yang melngikulti pelnyullulhan HIV/AIDS 

No.  Nama Ulmulr  

1 Sri Ambarwati  41 Tahu ln  

2 Attika A.N  31 Tahu ln  

3 Siti Nulraelni 22 Tahu ln 

4 Nulryanti  38 tahuln  

5 Ririt Sulryani  30 Tahu ln  

 

Dari tabell di atas dapat di ke ltahuli bahwa informasi yang me lnjadi stampell 

pelnellitian adalah 5 orang ibu l-ibu l hamil yang aktif se ltiap bu llannya 

melngiku lti kelgiatan  pelnyu llulhan yang di adakan ole lh pelnyu llulhan PKBI 

Kota Selmarang yang belrtelmpat tinggal di kellulrahan kelbonharjo selmarang 

ultara. Dan adapu ln kellima ibu l hamil yang me lngiku lti kelgiatan pelnyullulhan 

telntang bahaya HIV/AIDS dari ibu l kel anak adalah : 

1) Ibul Sri Ambarwati  

 Belrdasarkan hasil wawancara de lngan ibu l Sri Ambarwati 

bahwa ibu l Sri Ambarwati be lrulmulr 41 tahuln, kelhamlan yang 

selkarang adalah kelhamilan yang ke l 3, belliaul pelndidikan te lrakhir 
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smk dan u lmulr kelhamilannya se lkarang 5 bu llan yang be lrtelmpat 

tinggal di kp kelbon harjo rt 06 rw 5 

2) Ibul Attika A. N 

  Belrdasarkan hasil wawancara de lngan ibu l Attika bahwa ibul 

attika belrulmulr 35 tahuln kelhamilan yang kel 2 pelndidikan te lrakhir 

belliaul D3 kelpelrawatan dan u lmulr kelhamilan selkarang 6-7 minggu l 

yang belrtelmpat tinggal di tambak mu llyo 

3) Ibul Siti Nu lraelni  

  Belrdasarkan hasil wawancara de lngan ibu l Siti Nulraelni bahwa 

ibu l Siti Nulraelni belrulmulr 22 tahuln kelhamilan yang ke l 1 pelndidikan 

telrakhir belliaul smk dan u lmulr kelhamilan yang selkarang adalah 18 

minggul.  

4) Ibul Nulryanti  

  Belrdasarkan hasil wawancara de lngan ibu l Nulryanti bahwa ibu l 

Nulryanti belrulmulr 38 tahu ln, kelhamilan yang ke l 2 pelndidiakn 

telrakhir belliaul SLTP dan u lmulr kelhamilan selkarang 38 minggu l.  

5) Ibul Ririt su lryani 

  Belrdasarkan hasil wawancara de lngan ibu l Ririt su lryani bahwa 

ibu l Ririt su lryani belrulmu lr 30 tahuln, kelhamilan yang ke l 2 

pelndidikan telrakhir smk dan u lmulr belliaul selkarang adalah 26 

minggul.  

3. Meltodel Pelnyullulhan  

 Meltodel melrulpakan salah satu l ulnsulr pokok dalam me lnye llelsaikan 

kelgiatan pelnyullulhan yang belrlangsu lg. Belrhasil tidaknya dalam 

melnye llelngarakan selbulah kelgiatan pelnyullulhan telrselbu lt tidak hanya 

belrgantu lng kelpada peltulgas pelnyullulhan saja, olelh karelna itu l meltode l 

yang te lpat di gu lnakan pada ibu l-ibu l hamil yang me lngiku lti kelgiatan 
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pelnyu llulhan ju lga belrpelran selrta dalam ke lbelrhasilan peltulgas pelnyullulhan 

dalam me llaksanakan pelnyu llulhan telntang bahaya HIV/AIDS dari ibu l kel 

anak. sehingga metode yang digunakan dalam menyampaikan materi 

kegiatan penyuluhan yang mempunyai kesibuka dan tugas yang berbeda-

beda.  

a. Metode Langsung  

  Metode yaittu salah satu cara yang digunakan untuk mengungkapkan 

sesuatu untuk mencapai tujuan. Adapun metode yang digunakan oleh 

petugas penyuluh PKBI Kota Semarang yaitu menggunakan metode 

langsung yaitu dengan cara tatap muka langsung (face to face) dalam 

metode penyuluh PKBI Kota Semarang berbicara dengan ibu-ibu hamill 

secara langsung. Dan dalam metode ini pula ibu hamil bisa mencurahkan 

isi hatinya atau bisa bertanya terkait permasalahan yang di alaminya. Dan 

penyuluh langsung memberikan penyuluhan dan arahan terkait 

permasalahan yang sedang di hadapi. Jadi metode langsung yang 

diterapkan menggunakan metode kelompok atau bisa juga di sebut metode 

mauidhah hasanah atau metode ceramah. Metode ceramah di berikan pada 

kegiatan penyuluhan tentang bahaya HIV/AIDS dari ibu ke anak. hal ini 

di gunakan dalam proses penyuluhan dengan tujuan untuk 

mengefisiensikan waktu agar ibu-ibu hamil yang mengikuti kegiatan 

penyuluhan dapat mengikuti kegiatan tersebut.  

 Penyuluhan secara kelompok adalah pelayanan yang diberikan 

kepada klien lebih dari satu orang, baik kelompok kecil maupun kelompok 

besar. Metode kelompok dari PKBI Kota Semarang menggunakan teknik 

pemberian materi atau edukasi tentang bahaya HIV/AIDS, penyuluh 

menyampaikan meteri penyuluhan tentang bahaya HIV/AIDS melalui 

ceramah didepan ibu-ibu hamil yang mengikuti kegiatan peyuluhan, 
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setelah menyampaikan isi materi dilanjutkan dengan teknik diskusi 

kelompok yakni penyuluh melaksanakan diskusi kelompok sesuai materi 

yang sedang disampaikan. Metode secara kelompok ini juga mempunyai 

pengaruh yang sangat baik pada ibu-ibu yang mengikuti kegiatan 

penyuluhan di karenakan menjalin hubungan baik dan dapat 

mengerti,memahami serta menambah wawasan baru karena mendapatkan 

informasi.  

Metode kelompok ini berlangsung efektif karena setelah ibu-ibu hamil 

diberikan materi penyuluhan ibu-ibu hamil yang mengikuti kegiatan 

penyuluhan akan mendiskusikan tentang apa yang ingin mereka ketahui, 

apa yang mereka rasakan, dan masalah apa yang menggangu pikiran 

mereka. Hal ini dapat berfungsi untuk meningkatkan pemahaman ibu-ibu 

hamil, karena metode secara langsung dapat mendalami kondisi 

permasalahan yang sedang didiskusikan. Adanya penyuluhan tentang 

bahaya HIV-AIDS dari Ibu ke anak diharapkan dapat memberikan 

informasi yang benar kepada ibu-ibu hamil, dan dapat memberikan 

pengetahuan tentang bahaya HIV-AIDS karena kebanyakan dari ibu-ibu 

hamil sendiri menyatakan sebelum mereka mengikuti kegiatan 

penyuluhan mereka tidak mengerti tentang bahaya HIV/AIDS dari ibu ke 

anak. Seperti yang dinyatakan oleh ibu Siti Nu lraelni: 

“Sebelumnya saya tidak mengerti tentang HIV apalagi 

HIV/AIDS yang bisa ditularkan oleh ibu yang mengandung 

kepada anak nya” (wawancara dengan bu Siti pada tanggal 23 

mei 2023)  

Ibu Ririt su lryani yang biasa disebut ibu Ririt menyatakan bahwa :  

“Saya sama sekali tidak tau tentang HIV/AIDS, apalagi 

mengenai bahaya HIV/AIDS dari ibu ke anak, jadi saya 

merasa sangat beruntung mengikuti kegiatan penyuluhan yang 
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diadakan oleh PKBI” (wawancara dengan ibu Ririt pada 

tanggal 23 mei 2023) 

Berbeda dengan ibu Nulryanti menyatakan bahwa dia sedikit tahu mengenai 

HIV/AIDS, pernyataan ibu dessy :  

“Saya hanya sedikit tau mengenai HIV/AIDS, tetapi setelah 

mengikuti kegiatan penyuluhan di ibu Yohana yang 

bekerjasama dengan PKBI jadi lebih tau secara detail apa 60 itu 

HIV/AIDS, bagaimana cara penularan dan pencegahnya” 

(wawancara dengan ibu Nuryanti pada tanggal 23 mei 2023) 

b. Metode penyuluhan tidak langsung,  

Metode tidak langsung seperti: hp,email,surat menyurat. ini dimana 

pesen yang disampaikan tidak secara langsung dilakukan penyuluh 

tetapi melalui perantara atau media. Hal ini dapat dilakukan dengan :  

a) Metode kelompok, metode kelompok yang dilakukan oleh 

pihak pkbi yakni melalui surat kabar, melalui papan bimbingan. 

b) Metode individual metode ini dilakukan dengan teknik:surat 

menyurat, melalui telepon. 

Maka dari itu penulis menyimpulkan sebaiknya menggunakan metode 

penyuluhan secara langsung sebab akan berdampak baik bagi ibu hamil 

serta ibu hamil bisa mengungkapakan isi hatinya secara langsung oleh 

petugas penyuluh di PKBI Kota Semarang, ibu hamil akan mendapatkan 

banyak informasi yang akurat tentang hiv/aids. 
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4. Tulju lan Pelnyullulhan  

 Tu ljulan mellakulkan pelnyullulhan di PKBI Kota Se lmarang be lrdasarkan 

hasil wawancara de lngan pelnyu llulhan PKBI Kota Se lmarang diantaranya 

adalah: pelrtama kita haruls melngulrangi ju lmlah orang yang te lrinfelksi 

HIV/AIDS dan khu lsulsnya pelnullaran ibu l hamil kelpada anak. Keldula, 

melmbelrikan eldulkasi melngelnai bahaya HIV/AIDS dari ibu l kel anak 

telntang bahaya HIV/AIDS. Ke ltiga, mellindulngi anak-anak yang lahir 

agar te lrhindar dari HIV/AIDS. Adapu ln tu ljulan pelmyu llulhan telntang 

bahaya HIV/AIDS adalah se lbagai belrikult :  

 Bul Nulrull belrkata : tuljulan telrselbult ulntulk melmbelrikan informasi 

kelpada ibul-ibul hamil telntang bahaya HIV/AIDS julga sulpaya ibul-

ibul hamil agar maul mellakulkan tels VCT (wawancara pada tanggal 

23 meli 2023). 

Hal yang sama ini yang diulngkapan dari pak Afif se llakul di relktu lr 

PKBI tu ljulan di adakannya pelnyu llulhan belliaul melngatakan bahwa :  

Agar selmula bayi lahir selhat dan tidak ada yang telrinfelksi viruls 

HIV/AIDS dan julga melmbelrikan eldulkasi kelpada masyarakat 

khulsulsnya melngelnai ibul-ibul hamil.  (wawancara pada tangal 11 

meli 2023) 

Pelnyullulhan telntang bahaya HIV/AIDS yang di adakan ole lh PKBI 

Kota Selmarang ju lga belrkomitmeln melmbelrikan selbulah informasi telntang 

bahya HIV/AIDS dari ibu l kel anak, pelnyullulhan PKBI Kota Se lmarang 

julga me lmiliki selbulah harapan yang be lsar delngan diadakannya ke lgiatan 

pelnyu llulhan kelpada ibu l-ibul hamil. Me lnulrult bu l Nulrull sellakul pelnyullulhan 

julga me lmiliki harapan yang tinggi u lntu lk keldelpannya. Be liku lt jawaban 

wawancara dari bu l Nulrull:  
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Harapan saya ulntulk pelnyullulhan ini yaitul agar masyarakat 

melgelrti dan melmahami HIV/AIDS itul selndiri, karelna 

faktanya melrelka hanya selkeldar tahul apa itul HIV/AIDS. 

Sellain itul agar ibul-ibul yang melngikulti kelgiatan pelnyullulhan 

maul melngikulti tels ataul pelmelriksaan yang diadakan olelh 

bidan masing-masing dan yang pasti sulpaya ibul dan anak-

anaknya teltap selhat. (Nulrull,Wawancara pada tanggal 23 

meli 2023) 

Belrdasarkan hasil wawancara pe lnullis dapat melnyimpu llkan bahwa 

pelnyu llulhan telntang bahaya HIV/AIDS ole lh PKBI Kota Se lmarang 

melmbelrikan tu ljulan yang positif u lntulk melmbelrikan selbulah informasi dan 

eldulkasi bagi ibu l-ibu l hamil. Delngan diadakannya pe lnyullulhan di 

harapkan ibu l-ibu l hamil selmakin paham melngelnai HIV/AIDS dan bahaya 

HIV/AIDS dari ibu l hamil kel anak.  
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BAB IV 

PENYULUHAN PENCEGAHAN PENULARAN HIV/AIDS DARI IBU KE 

ANAK (PPIA) PKBI KOTA SEMARANG 

(ANALISIS TUJUAN DAN FUNGSI BIMBINGAN PENYULUHAN ISLAM) 

Pada Bab ini penulis akan menganalisis data yang telah penulis 

didapatkan dari lembaga yakni dengan cara mengabungan antara teori dan realita 

yang ada dilapangan.analisis data ini dilakukan melalui wawancara, observasi 

dan juga dokumentasi yang berkaitan dengan Penyuluhan pencegahan Penularan 

HIV/AIDS dari Ibu ke Anak (PPIA) Kota Semarang. Berikut adalah pemaparan 

analisis dari hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh penulis : 

A. Analisis Pelaksanaan Penyuluhan Pencegahan Penularan HIV/AIDS dari 

Ibu ke Anak (PPIA)PKBI Kota Semarang. 

PKBI Kota Semarang berupaya meningkatkan pemahaman dan 

pengetahuan ibu-ibu hamil mengenai bahaya HIV/AIDS dari ibu ke anak 

melalui kegiatan penyuluhan.Penyuluhan yang di lakukan untuk meningkatkan 

pemahaman dan pengetahuan ibu-ibu hamil tentang bahaya HIV/AIDS untuk 

mencegah terjadinya penularan HIV/AIDS dari ibu ke anak dan juga sebagai 

wadah supaya ibu-ibu hamil mau melakukan tes VCT yang di lakukannn oleh 

penyuluh PKBI Kota Semarang yang sudah bekerjasama dengan bidang atau 

petugas kesehatan dikecamatan atau desa yang dilakukan kegiatan penyuluhan. 

Penyuluhan tentang HIV/AIDS yang di berikan kepada ibu-ibu hamil 

merupakan suatu sarana yang di tetapkan oleh PKBI Kota Semarang sebagai 

wujud upaya memberikan informasi yang tepat dan benar mengenai bahaya 

HIV/AIDS dari ibu ke anak, sehingga ibu-ibu hamil dapat meningkatkan 

pengetahuan dan pemahamannya mengenai bahaya HIV/AIDS dari ibu ke anak 
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dan terhindar dari penularan HIV/AIDS. Adapun unsur-unsur penyuluhan 

sebagai berikut :  

1. Materi penyuluhan  

Pelaksanaan penyuluhan harus memerlukan materi penyuluhan yang tepat. 

Agar materi dapat dipahami oleh penerima manfaat. Materi yaitu bahan yang 

digunakan oleh penyuluh dalam melakukan proses penyuluhan. Materi yang 

disampaikan oleh penyuluh PKBI Kota Semarang adalah materi tentang bahaya 

HIV/AIDS dari ibu keanak. Materi merupakan hal terpenting yang tidak boleh 

lepas dalam pelaksanaan proses kegiatan di PKBI Kota Semarang. harapan 

penyuluh dengan diberikannya penyuluhan mengenai materi yang disampaikan 

yaitu dapat menambah pengetahuan ibu hamil mengenai bahaya HIV/AIDS dari 

ibu ke anak. juga ibu dan anak nya terhindar dari penularan HIV/AIDS.  

Penyuluhan berorientasi pada memberi pemahaman kepada ibu-ibu hamil 

juga berupaya untuk memberikan informasi yang benar dan akurat mengenai 

bahaya HIV/AIDS dari ibu ke anak, memberikan materi mengenai bahaya 

HIV/AIDS, penyuluhan tentang bahaya HIV/AIDS dari ibu ke anak juga dapat 

mengarahkan ibu-ibu hamil dari terhindarnya penyakit HIV/AIDS dan 

penularannya dari ibu ke anak. Dengan demikian penyuluhan berperan sebagai 

penggerak, pengembang dan perubahan. 

2. Metode penyuluhan  

Penyuluhan tentang bahaya HIV/AIDS dari ibu ke anak memiliki metode 

yang dapat memberikan bantuan dan solusi kepada ibu-ibu hamil dalam 

mengatasi dan menyelesaikan masalah yang di hadapinya dalam kehidupan. 

Adapun metode yang di gunakan dalam pelaksanaan penyuluhan yaitu : 

a. Metode langsung  

Menurut sumardi mulyanto Metode langsung adalah metode langsung 

adalah metode yang menekankan pada penggunaan bahasa sasaran 
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(bahasa yang di pelajari dalam pembelajaran bahasa)  (mulyanto 1979). 

Pelaksanaan penyuluhan di PKBI Kota Semarang yaitu menggunakan 

metode komunikasi secara langsung antara penyuluh dengan ibu-ibu 

yang mengikuti kegiatan penyuluhan dengan cara bertatap muka (face to 

face) dalam satu waktu dan dalam satu tempat yang sama. Metode 

langsung yang ada di PKBI ini meliputi metode ceramah dan tanya 

jawab. metode ceramah yang disampaikan agar dapat dipahami dan 

dimengerti oleh akal pikir dan perasaan ibu hamil yang mengikuti 

kegiatan penyuluh. metode tanya jawab berisi materi-materi yang 

berkaitan tentang bahaya HIV/AIDS dari ibu ke anak,dan dan cara 

pencegahan HIV/AIDS dari ibu ke anak. metode ini di berikan kepada 

semua ibu hamil dengan tujuan agar ibu hamil yang belum tahu maupun 

yang sudah tahu dapat menambah informasi tentang HIV/AIDS. Adapun 

teknik yang dipakai dalam melakukan penyuluhan di PKBI Kota 

Semarang: 1) penyuluhan memberikan penyuluhan tentang bahaya 

HIV/AIDS setiap dua kali dalam 1 minggu. 2) penyuluhan memberikan 

materi-materi yang berkaitan tentang bahaya HIV/AIDS dari ibu ke anak 

pada ibu-ibu hamil. 3) penyuluhan memberikan informasi yang benar 

dan akurat.  

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan oleh penulis bahwa 

penyuluh melakukan metode langsung dengan ibu-ibu hamil yang 

mengikuti kegiatan penyuluhan. Dengan metode ini dapat memiliki 

tingkat ke efektif yang baik serta ibu-ibu hamil yang mengikuti kegiatan 

penyuluhan di PKBI Kota Semarang merasa diperhatikan dan 

memberikan nilai positif  (Elfi Rimayati,2021:68) 
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b. Metode tidak langsung  

Metode tidak langsung dilakukan melalui media massa. Metode ini 

dapat dilakukan secara individual maupun kelompok. Penyuluhan tidak 

langsung dilaksanakan melalui mengirim pesan dengan menggunakan 

alat komunikasi handphone untuk bertanya kepada penyuluh PKBI 

Kota Semarang mengenai hal-hal yang berhubungan dengan bahaya 

HIV/AIDS dari ibu ke anak (Faqih,2001:55). 

Penerapan metode penyuluhan di PKBI Kota Semarang tentang 

bahaya HIV/AIDS ini lebih mengedepankan metode secara langsung 

melalui metode kelompok dengan tehnik ceramah pada ibu-ibu hamil 

sebagai proses pembekalan daam dirinya, karena metode ini merupakan 

suatu komponen yang sangat penting dalam rangka penyuluhan tentang 

bahaya HIV/AIDS dari ibu ke anak.  

 

3. Tujuan Penyuluhan  

Tujuan pelaksanaan penyuluhan di PKBI Kota Semarang berdasarkan 

hasil wawancara dengan penyuluh PKBI Kota Semarang kegiatan penyuluhan 

HIV-AIDS memiliki beberapa tujuan di antaranya : pertama mengurangi 

jumlah orang yang terkena HIV-AIDS terutama penularan dari ibu ke anak. 

Kedua, memberikan informasi edukasi mengenai bahaya HIV-AIDS dari ibu 

ke anak. Ketiga agar anak-anak yang lahir terhindar dari penyakit HIV/AIDS. 

Seperti yang diungkapkan oleh bu nurul: tujuannnya untuk memberikan 

pengetahuan kepada ibu-ibu hamil tentang bahaya HIV/AIDS juga supaya ibu-

ibu hamil mau melakukan tes VCT (Wawancara pada tanggal 15 mei 2023)  

Pelaksanaan kegitan penyuluhan yang dilakukan oleh PKBI Kota 

Semarang direspon baik oleh ibu-ibu hamil karena menambah pemahaman ibu-

ibu mengenai bahaya HIV/AIDS dari ibu ke anak, sebagaimana penyuluhan 
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dilakukan untuk memberi informasi yang benar kepada ibu-ibu hamil agar 

paham mengenai bahaya HIV/AIDS. Bahkan ada beberapa ibu hamil yang 

tidak paham, setelah adanya penyuluhan menjadi paham. Serta mengurangi 

tingkat kecemasan yang muncul pada diri seseorang dan Meningkatkan 

pemahaman ibu-ibu mengenai bahaya HIV/AIDS dari ibu ke anak dapat 

dilakukan dengan cara memberikan penyuluhan kepada ibu-ibu hamil, karena 

ibu-ibu hamil mendapatkan informasi yang tepat dan akurat mengenai bahaya 

HIV/AIDS dari ibu ke anak.(Ulin Nihayah,2021:56) 

B. Analissi Tujuan dan Fungsi Bimbingan Penyuluhan Islam Terhadap 

Penyuluhan Pencegahan Penularan HIV/AIDS Dari Ibu ke Anak (PPIA) 

PKBI Kota Semarang  

Kelbahagiaan didulnia dan diakhirat, keltika orang me lnyadarinya, 

melmbanguln karakte lr melnjadi selorang mu lslim yang baik. Belrdasarkan al qu lran 

dan as-sulnnah,Al-Qur’an yang berfungsi sebagai petujuk, syifa, pembeda dan 

rahmat bagi manusia tidak akan meninggalkan manusia dalam 

kebingungan.(Agus Riyadi,2021:14)  islam melmbimbing dan me lngarahkan 

manulsia kel arah kel baikan yang diridhoi Allah delngan melmbelntu lk kelpribadian 

yang santu ln. Nabi Mu lhammad diu ltu ls olelh Allah selbagai su lri tau lladan yang 

cocok ulntu lk me lmbimbing manu lsia melnuljul kel arah kel baikan yang hakiki dan 

melmelcahkan belrbagai masalah yang be lrkaitan delngan jiwa manu lsia agar 

telrhindar dari se lgala sifat-sifat yang ne lgativel. mu lncullnya be lrbagai 

pelrmasalahan yang te lrjadi pada manulsia, telntu l tidak dapat dipulngkiri bahwa ibul 

hamil yang me lngabaikan ajaran islam yang te lrkandulng dalam Al-Qulran dan As-

Sulnnah. telntu l saja hal ini tidak te lrlelpas dari ajaran islam yang diselbult eltika 

islam. eltika islam adalah doktrin e ltika belrdasarkan ajaran islam yang te lrdapat 

dalam Al-Qu lr’an dan As-Sulnnah. 

1. Analisis Tu ljulan Bimbingan Pelnyu llulhan Islam  
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Bimbingan pelnyullulhan islam dalam bingkai ilmu dakwah adalah irsyad 

islam. definisi dari istilah ini juga di gunakan dalam istilah 

ta’lim,ma’izhah,nashihah dan isytisyfa (terapi dalam kontek psikoterapi) 

istilah dari guidance dan conseling atau bimbingan dan penyuluham 

merupakan cabang dari ilmu tersebut. Dalam bahasa arab, istilah bimbingan 

dan penyuluhan disebut dengan al irsyad an nafsiy yang artinya bimbingan 

kejiwaan, sekaligus untuk pengertian bimbingan dan penyuluhan islam 

(mubarok,2002:2) 

 Agama melrulpakan su latu l ajaran yang datang dari Allah SWT be lrfulngsi 

selbgai pelmbimbing kelhidulpan manulsia agar melrelka hidu lp bahagia du lnia 

dan akhirat se lbagaimana yang te lrtulang dalam firman Allah SWT dalam 

sulrat An-Nahlayat 125 yang belrbulnyi:   

دِلْْمُ بٱِلَّتِ هِىَ أَحْسَنُ ۚ إِنَّ  ٱدعُْ إِلََٰ سَبِيلِ رَبِ كَ بٱِلِْْكْمَةِ وَٱلْمَوْعِظةَِ ٱلَْْسَنَةِ ۖ وَجَٰ

 رَبَّكَ هُوَ أعَْلَمُ بِنَ ضَلَّ عَن سَبِيلِهِۦ ۖ وَهُوَ أعَْلَمُ بٱِلْمُهْتَدِينَ 

Artinya : Se lrullah (manu lsia) kelpada jalan tu lhanmu l delngan hikmah dan 

pellajaran yang baik dan bantahlah me lrelka delngan cara baik. Se lsulnggulhnya 

tulhanmu l dialah yang lelbih melngeltahuli telntang siapa yang te lrselsat dari 

jalan-nya dan dialah yang le lbih melngeltahuli orang-orang yang me lndapat 

peltulnju lk. (Qs An-Nahl 125).   

Adapuln tu ljulan dari bimbingan pelnyu llulhan islam selbagai be lrikult:  

a. Melmbantul orang u lntu lk melngeltahuli,melngelnali dan me lmahami 

situlasi delngan sifatnya atau l ulntu lk melmahami kelmbali kondisinya, 
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karelna dalam keladaan telrtelntu l selselorang mu lngkin tidak me lngeltahuli 

ataul melnyadari kondisi diri yang selbelnarnya. 

b. Melmbantul orang ulntu lk melnelrima keladaan apa adanya, sisi baik dan 

bu lrulknya,kelkulatan dan kellelmahannya selbagai selsulatu l yang tellah di 

telntu lkan olelh Allah SWT (takdir) kellelmahan yang ada pada dirinya 

bu lkan ulntu lk melmbu lat lulpa diri.  

c. Melmbantul individul melmahami keladaan situ lasi dan kondisi yang 

dihadapi pada saat ini kelrap kali masalah yang di hadapi individu l 

tidak dipahami si individul itul selndiri. atau individu tidak merasakan 

atau tidak menyadari bahwa dirinya sedang menghadapi masalah 

(thohari,2009:35) 

Dari belbelrapa tu ljulan bimbingan pelnyullulhan islam di lihat dari aspe lk 

pelncelgahan bahaya HIV/AIDS dari ibu l kel anak melrulpakan su latu l hal yang 

sangat pelnting dalam melmbantul ibu l-ibu l hamil ulntu lk melncelgah pelnullaran 

HIV/AIDS ke l anak. dalam hal ini pe lnyullulhan telntang bahaya HIV/AIDS 

dari ibu l kel anak yang di laku lkan olelh PKBI Kota Se lmarang he lndaknya di 

lakulkan ole lh orang yang be lrkompelteln dalam mellaksanakan komu lnikasi, 

baik komu lnikasi selcara langsu lng mau lpuln tidak langsu lng.  

2. Analisis Fungsi Bimbingan Penyuluhan Islam  

Fungsi bimbingan penyuluhan islam, dimana di dalam bimbingan 

penyuluhan islam terdapat beberapa fungsi, yaitu: fungsi preventif atau 

pencegahan yakni mencegah timbulnya masalah pada seseorang,fungsi kuratif 

atau korektif yakni memecahkan atau menanggulangi masalah yang sedang 

dihadapi seseorang, fungsi preservatif dan developmental yakni memelihara 

agar keadaan yang tidak baik menjadi baik kembali dan mengembangkan 
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keadaan yang sudah baik menjadi lebih baik. Berdasarkan fungsi bimbingan 

penyuluhan islam penyuluhan tentang bahaya HIV/AIDS dari ibu ke anak telah 

menerapkan beragai fungsi tersebut. Hal ini bisa diuraikan lebih lanjut sebagai 

berikut:  

Fungsi preventif sebagai pencegahan artinya merupakan usaha 

pencegahan terhadap timbulnya masalah. Ibu hamil akan terhindar dari masalah 

apabila memiliki pemahaman yang baik mengenai bahaya HIV/AIDS dari ibu 

ke anak. melalui fungsi ini penyuluh memberikan materi tentang bagaimana cara 

menghindarkan diri dari perbuatan atau kegiatan yang membahayakan dirinya 

dan anaknya. Fungsi preventif tersebut terwujud dengan cara memberikan 

pengetahuan kepada ibu-ibu hamil terkait bahaya HIV/AIDS dari ibu ke anak, 

sehingga setelah ibu-ibu hamil mengetahui betapa bahayanya dampak yang 

ditimbulkan HIV/AIDS baik dari sudut pandang kesehatan, sosial dan psikologis 

ibu-ibu akan menjauhkan diri dari hal-hal yang dapat menularkan HIV/AIDS 

(Wawancara dengan pak afif 11 mei 2023) 

Fungsi kuratif diartikan membantu individu memecahkan/menanggulangi 

masalah yang dihadapinya. Dalam hal ini PKBI Kota Semarang juga berperan 

penting dalam memecahkan berbagai permasalahan yang dihadapi oleh ibu-ibu 

hamil dalam permasalahan bahaya HIV/AIDS dari ibu ke anak. Melalui fungsi 

kuratif ini PKBI Kota Semarang mengajak ibu-ibu hamil untuk mendiskusikan 

tentang masalah yang dihadapinya khususnya yang berkaitan dengan bahaya 

HIV/AIDS dari ibu ke anak. Dengan diberikannya penyuluhan yang dilakukan 

oleh PKBI Kota Semarang ibu-ibu hamil akan lebih terbuka dengan penyuluh 

PKBI Kota Semarang . (Asmawi,2010:78) 
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Fungsi preservative yakni membantu individu menjaga agar situasi dan 

kondisi semula tidak baik (mengandung masalah) menjadi baik (terpecahkan) 

dan kebaikan itu bertahan lama. Dalam hal ini, lebih menekankan kepada ibu-

ibu hamil untuk memahami keadaan dirinya. Fungsi preservative yaitu fungsi 

perbaikan yaitu membantu ibu-ibu hamil yang mengikuti kegiatan penyuluhan 

yang tadinya tidak paham menjadi paham dan yang sudah paham menjadi 

tambah paham mengenai bahaya HIV/AIDS dari ibu ke anak.  

Fungsi development atau pengembangan: yakni membantu individu 

memelihara dan mengembangkan situasi dan kondisi yang telah baik agar tetap 

baik atau menjadi lebih baik. Serta dapat membantu ibu-ibu hamil yang 

mengikuti kegiatan penyuluhan dapat pemahaman tentang bahaya HIV/AIDS 

dari ibu hamil ke anak. (Wawancara dengan pak afif  11 mei 2023) 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa usaha yang telah dilakukan 

oleh pihak PKBI Kota Semarang sudah menerapkan dengan baik dari ke empat 

fungsi tersebut.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Belrdasarkan hasil pe lnellitian se lrta wawancara pelnullis dapat me lngambil 

kelsimpullan selbagai belrikult:  

1. Pelaksanaan penyuluhan bahaya HIV/AIDS dari ibu ke anak yang 

dilakukan oleh PKBI Kota Semarang oleh ibu-ibu hamil dapat 

menambah pemahaman, pengetahuan dan wawasan ibu-ibu mengenai 

bahaya HIV/AIDS di lakukan untuk memberikan informasi yang benar 

kepada ibu hamil mengenai bahaya HIV/AIDS dari ibu ke anak, 

sebagaimana penyuluhan yang dilakukan di PKBI Kota Semarang 

tentang bahaya HIV/AIDS. untuk memberikan informasi yang benar 

kepada ibu-ibu hamil agar paham dan bertambah ilmu mengenai bahaya 

HIV/AIDS dari ibu ke anak. bahkan ada ibu-ibu hamil yang tidak paham, 

setelah adanya penyuluhan menjadi paham. Meningkatkan pemahaman 

dan pengetahuan ibu-ibu hamil mengenai bahaya HIV/AIDS dari ibu ke 

anak dapat dilakukan dengan cara memberikan penyuluhan kepada ibu 

hamil karena ibu-ibu hamil mendapatkan informasi yang tepat dan benar 

mengenai bahaya HIV/AIDS.  

2. Tujuan Penyuluhan untuk mengubah kehidupan masyarakat menjadi 

lebih baik dari keadaan yang ada. di lihat dari bimbingan penyuluhan 
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Islam, tujuan serta fungsi adapun tujuan bimbingan penyuluhan islam 

yaitu Melmbantul orang ulntulk melngeltahuli,melngelnali dan melmbantul 

orang ulntulk melnelrima keladaan apa adanya, sisi baik dan bulrulknya serta 

bermacam-macam fungsi diantaranya fungsi preventif adalah membantu 

individu menjaga akan timbulnya suatu masalah bagi dirinya fungsi 

kuratif adalah membantu individu memecahkan masalah yang sedang 

dihadapi atau dialaminya  

 

 

B. SARAN 

Seltellah mellihat kondisi yang ada, se lrta belrdasarkan hasil pe lnellitian yang 

di lakulkan tidak ada salahnya bila pe lnu llis melmbelrikan belbelrapa saran selbagai 

belrikult:  

1. Pelnyullu lhan yang dilakulkan olelh PKBI Kota Se lmarang selbelnarnya su ldah 

baguls, namu ln agar ibu l-ibu l hamil lelbih paham lagi me lngelnai bahaya 

HIV/AIDS dari ibu l kel anak di pelrlulkan waktu l lelbih lama dalam 

melnyampaikan waktu l pelnyullulhan agar ke lgiatan pelnyullulhan le lbih elfelktif 

dalam me lningkatkan pelmahaman,pelngeltahulan dan wawasan me lngelnai 

bahaya HIV/AIDS dari ibu l hamil kel anak  

2. Bagi pelngu lruls PKBI Kota Se lmarang u lntu lk lelbih melningkatkan pellayanan 

bimbingan islam yang baik te lrhadap pelnyitas HIV/AIDS gu lna melncapai 

sulatu l tulju lan yang di inginkan dan me lncapai sasaran pada visi dan misinya.  

3. Bagi para pe lndelrita HIV/AIDS di harapkan u lntu lk aktif dalam me lngiku lti 

program-program yang di laksanakan ole lh PKBI Kota Se lmarang selpelrti 

program Griya PMTCT,program Griya Mu lda selrta program-program 

lainnya.  
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C. PENUTUP  

Ulngkapan Pu lji syu lkulr Alhamdu llillah delngan limpahan rahmat dan 

hidayah dari Allah SWT shalawat se lrta salam sellalul telrculrahkan kelpada 

julnju lngan kita Nabi Mu lhammad SAW maka de lngan belrkah itu l selmula pelnullis 

dapat melnyellelsaikan skripsi ini. Pelnu llis melnyampaikan telrimakasih kelpada 

keldula orang tu la Bapak Ali Rochman se lrta Ibul Sri Pulji Ultami karelna belliau l 

melnjadi su lmbelr kelkulatan bagi pelnullis. Skripsi yang di su lsuln ini masih banyak 

kelkulrangan, maka dari itu l kritik maulpu ln saran yang me lmbanguln dari pelmbaca 

sangat di harapkan. Telrakhir, pelnullis ingin melnyampaikan selmoga kita belrsama 

sellalul dalam lindu lngan Allah SWT dan se llalul melndapat peltulnju lk agar dapat 

melncapai kelbahagiaan du lnia dan di akhirat. Aamiin.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 :  

Draf Wawancara 

a. Wawancara delngan Direlktu lr PKBI Kota Selmarang Pak Afifinna’im,M. Pd  

1. Bagaimana sejarah singkat PKBI Kota Semarang ? 

Pelrkulmpu llan Kellularga Belrelncana (PKBI) be lrdiri seljak 23 Delselmbelr 

1957, Pelrkulmpu llan Kellularga Belrelncana Indonelsia (PKBI) me lrulpakan 

Lelmbaga Swadaya Masyarakat (LSM) yang me llopori gelrakan Kellularga 

Belrelncana Indonelsia. Lahirnya PKBI di latar be llakangi olelh 

kelprihatinan para pe lndiri PKBI, yang te lrdiri dari selkellompok tokoh 

masyarakat dan ahli ke lselhatan telrhadap belrbagai masalah kelpelnduldulkan 

dan tingginya angka ke lmatian ibu l di Indonelsia. Gagasan te lntang 

kellularga belrelncana melnghadapi tantangan yang sangat be lsar di elra tahuln 

1950an selbagaian belsar masyarakat ce lndelrulng me llihat kellularga 

belrelncana se lbagai u lpaya pelmbatasan kelhamilan selmata. Yang pada 

masa itu l di nilai selbagai belntu lk pelrampasan kelmelrdelkaan yang baru l saja 

melrelka nikmati di sisi lain pada priode l telrselbult pelmelrintah bellulm 

melnyadari manfaat ke llularga belrelncana bagi pelningkatan ku lalitas 

bangsa. Saat itu l hamil dan me llahirkan ju ltaan gelnelrasi barul di Indonelsia 

yang akan me lngellola su lmbelr daya alam yang me llimpah dan me lngangkat 

citra Indonelsia selbagai bangsa yang be lsar di mata du lnia.  

 

2. Bagaimana visi dan misi PKBI Kota Semarang ? 

Pelrkulmpu llan Kellularga Belrelncana Indonelsia (PKBI) Kota Se lmarang 

selbagai Lelmbaga Swadaya Masyarakat yang me lnangani isu l-isu l 
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kelselhatan relprodulksi ini melmiliki filosofi yaitu l PKBI pe lrcaya bahwa 

kellularga adalah pilar u ltama u lntu lk melwuljuldakan masyarakat yang 

seljahtelra. Adapu ln visi PKBI kota adalah te lrwuljuldnya ke llularga yang 

belrtanggu lng jawab, yaitu l kellularga yang me lnulnaikan tanggu lng jawabnya 

dalam dimelnsi kellahiran, kelselhatan,pelndidikan,kelseljahtelraan dan masa 

delpan. Misi dari Pelrkulmpu llan Kellularga Belrelncana Indonelsia (PKBI) 

Kota Selmarang ialah melwulju ldkan kellularga yang be lrtanggu lng jawab 

yang me lmpu lnyai lima dimelnsi yaitu l : di melnsi kellahiran, dimelnsi 

pelndidikan dimelnsi kelselhatan,kelseljahtelraan dan dimelnsi masa delpan.  

 

3. Apa yang Anda rasakan ketika menjadi penyuluhan di PKBI Kota 

Semarang ?  

Telntu l saja yang saya rasakan se lnang, karelna delngan me llakulkan 

pelnyu llulhan saya me lrasa ilmu l yang saya miliki bisa be lrmanfaat bagi 

orang lain.  

 

4. Adakah harapan yang belum tercapai saat menjadi direktur PKBI 

Kota Semarang? 

Harapan yang bellulm di capai yaitu l ada nya program yang te lrlalu l banyak 

selhingga ku lrang maksimal. 

 

5. Apa sajakah program-program yang ada di PKBI kota Semarang? 

Ada elnam program yang ada di se lmarang di antaranya yaitu l : Program 

Griya Asa, Program Griya PMTCT, Program Griya Mu lda, Program 

Klinik Griya Asa, Program KDS De lwi Plu ls, Program Pe lnellitian dan 

Pelngelmbangan (Litbang). 
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b. Wawancara delngan pelnyullulh di PKBI Kota Selmarang Bu l Nulrull Ainin  

1. Apa yang di rasakan ketika menjadi penyuluh di PKBI Kota 

Semarang ? 

Telntu l saja sangat selnang yang saya rasakan. Kare lna delngan me llakulkan 

pelnyu llulhan saya melrasa ilmu l yang saya miliki bisa be lrmanfaat bagi orang 

lain.  

 

2. Mengapa dilakukan penyuluhan kepada ibu-ibu hamil di PKBI Kota 

Semarang apa tujuan dari mengadakan penyuluhan ? 

Telrmasu lk program pelmelrintah ju lga mba, sellain itu l belrdirinya PKBI kota 

selmarang ju lga ulntu lk melnanggu llangi pelnullaran HIV/AIDS, baik dari 

relmaja, anak-anak ataulpuln ibu l-ibu l hamil.  

 

3. Bagaimana pemahaman ibu-ibu hamil mengenai bahaya HIV/AIDS 

dari ibu ke anak? 

Ibul-ibu l hamil selbellulmnya bellu lm paham melngelnai viru ls HIV/AIDS 

telrselbu lt dan di sinilah pihak PKBI be lrbondong-bondong me llakulkan 

selbulah pelnyullulhan kelpada ibu l-ibu l hamil agar ibu l-ibu l hamil paham 

melngelnai HIV/AIDS  

 

4. Seberapa penting untuk memberikan penyuluhan HIV/AIDS pada 

ibu hamil ? 

Sangat pelnting bagi ibu l hamil yang me lmpu lnyai pelnyakit HIV/AIDS  
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5. Berapa kali dalam sebulan melakukan kegiatan penyuluhan ? 

Pelnyu llulhan kelpada ibu l-ibul hamil di laku lkan 2x dalam selbu llan  

 

6. Bagaimana sikap ibu-ibu hamil ketika mendapatkan penyuluhan 

tentang bahaya HIV/AIDS dari ibu ke anak ? 

Sikap ibu l hamil keltika melndapatkan pelnyullulhan yaitu l melrelka melrasa 

selnang se lbab banyaknya informasi yang di be lrikan telntang HIV/AIDS  

dan melrelka lelbih tahul lagi  

 

7. Materi apa saja yang di sampaikan ketika melakukan penyuluhan 

tentang HIV/AIDS dari ibu ke anak ? 

Matelri me lngelnai HIV/AIDS yaitu l sifilis dan helpatitis. Sifilis ataul 

pelnyakit raja singa adalah infe lksi melnullar selksulal (IMS) yang di 

selbabkan ole lh baktelri. Pelnyakit he lpatitis adalah pelnyakit yang di tandai 

delngan pelradangan pada organ hati.  

 

8. Apa ada program khusus yang di terapkan dalam menyampaikan 

penyuluhan tentang bahaya HIV/AIDS dari ibu ke anak ?  

Sampai selkarang bellulm ada program khu lsuls yang di belrikan mba  

 

9. Apakah setiap mengadakan penyuluhan pasti ada yang positif 

terkena virus HIV/AIDS ? 

Tidak ada mba  

 

10. Bagaimana upaya dalam mengatasi kendala dalam pelaksanaan  

penyuluhan tentang bahaya HIV/AIDS dari ibu ke anak ?  
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Alhamdu llillah sellama ini lancar-lancar saja mba  

 

11.  Apakah klien ibu hamil yang mengkuti kegiatan penyuluhan mau 

mengikuti tes VCT ? 

Ada yang mau l dan ada yang tidak mba, se lbab ibu l-ibu l hamil melrasa takult 

ulntu lk mellakulkan tels CVT  

 

12. Bagaimana pengaruh penyuluhan terhadap pemahaman ibu-ibu 

hami tentang bahaya HIV/AIDS dari ibu ke anak ?  

Sangat belrpelngarulh bagi pelmahaman ibu l-ibul hamil.  

 

13. Metode apa saja yang di gunakan dalam melakukan penyuluhan ?  

Delngan me ltodel tanya jawab, me ltodel disku lsi dan meltodel selcara tatap 

mulka. 

 

c. Wawacara delngan ibu l-ibul hamil  

1. Tahukah Anda penyakit HIV/AIDS ?  

 Iya Tahu l, tapi pada selbagian ibu l hamil ada yang me lngeltahuli dan ada yang    

tidak tahu l telntang adanya viruls HIV/AIDS  

 

2. Apakah penyuluhan di PKBI sangat efektif bagi ibu hamil ? 

Iya mba sangat efektif bagi ibu hamil  

  

3. Pahamkah menurut Anda materi yang di berikan ?  

Paham, teltapi ada ju lga matelri yang bellulm di pahami misalnya mate lri sifilis  

 

4. Ibu hamil perlu memeriksa tes HIV/AIDS ? 
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Iya pelrlu l, tels HIV/AIDS di wajibkan bagi ibu l hamil selbab kalau l ibu l hamil   

kelna hiv/aids maka akan be lrdampak bu lrulk kelpada bayi yang di 

kandulngnya  

 

5. Memeriksa tes HIV/AIDS mempunyai manfaat bagi kesehatan anak?     

 Iya mempunyai manfaat 

 

6. Apakah pelaksanaan penyuluhan yang di lakukan oleh penyuluhan     

PKBI Kota Semarang menarik untuk di ikuti ? 

Sangat melnarik selkali u lntu lk di ikulti mba  

 

7. Apakah menurut Anda program PPIA merupakan singkatan dari 

program penyembuhan HIV/AIDS dari ibu ke anak ?  

tidak,PPIA me lrulpakan Pelncelgahan Pelnullaran HIV/AIDS dari ibu l kel Anak  

 

8. Apakah virus HIV/AIDS terdapat dalam darah, cairan vagina dan air 

mani ? 

Saya tidak tahu l mba, soalnya saya be llulm melmpelrdalam te lntang adanya 

HIV/AIDS  

 

9. Apakah penyakit HIV/AIDS dapat di cegah ? 

Iya dapat di ce lgah delngan cara me lnghindari pelnggulnaan alat pribadi 

belrsama orang lain, me lnghindari pelnggulnaan obat-obatan te lrlarang, rultin 

mellakulkan skrining HIV dll 

 

10. Ibu hamil sebaiknya menghindari pantangan makanan ?  
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tidak, se lbab bolelh makan apa saja tapi dalam ju lmlah/ porsi yang tidak 

belrlelbihan.  
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Lampiran 1 Dokumentasi 

Wawancara dengan pak Afif selaku direktur PKBI Kota Semarang  

   

Penyuluhan HIV/AIDS bersama ibu-ibu hamil  
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Wawancara dengan Bu Nurul selaku pembimbing penyuluhan ibu-ibu hamil  
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Lampiran 2 Surat Pengesahan Ujian Komprehensif 
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Lampiran 3 Surat keterangan Izin Reset. 
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Lampiran 4 Surat sudah melakukan penelitian  
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